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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Edukasi Produk Halal dalam Mendesain Is/amic
Lifestyle (Studi Kasus pada Keluarga Besar UIN Sunan Ampel Surabaya”.
Skripsi ini ditulis berdasarkan latar belakang tentang berkembangnya industri
produk halal yang semakin beragam dan adanya kampanye Halal Lifestyle..
Penelitian ini disusun berdasarkan rumusan masalah bagaimana edukasi produk
halal pada keluarga besar UIN Sunan Ampel Surabaya dan bagaimana edukasi
produk halal tersebut dalam mendesain Is/amic Lifestyle keluarga besar UIN
Sunan Ampel Surabaya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif
kualitatif. Dengan menggunakan pendekatan fenomenologi data yang telah
diperoleh kemudian dianalisis melalui reduksi, penyajian data dan pengambilan
kesimpulan serta verifikasi. Pengambilan data diperoleh dengan melakukan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Yang menjadi objek dalam penelitian ini
adalah dosen dan karyawan UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjumlah 10
orang informan dengan menggunakan teknik purposive sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi produk halal yang diterima oleh
dosen dan karyawan UIN Sunan Ampel sangat beragam. Mayoritas informan
memperoleh edukasi produk halal dari proses pencarian individu sendiri. Seperti
dari lingkungan keluarga, lingkungan kerja dan lingkungan pendidikan. Edukasi
yang diterima seputar pengertian halal, makanan minuman halal kosemtik obat-
obatan dan sedikit mengenai industri halal. Gaya hidup Islami yang diterapkan
oleh dosen dan karyawan UIN Sunan Ampel dapat dilihat dari perilaku konsumsi
dalam mengalokasikan uang dan pendapatanya dengan tidak boros, sederhana,
tidak bermewahan dan mengajarkan untuk hidup berderma.

Islamic Lifestyle dosen dan karyawan dapat tercermin dari perilaku konsumsi
yang terbentuk dari edukasi produk halal (Halal Literacy), keyakinan dan
kemampuan membedakan produk halal (Halal Self Efficacy) dan pencarian
informasi kehalalan produk yang akan dikonsumsi (Halal Involvement).
Kepatuhan terhadap konsumsi produk halal mampu mendorong informan untuk
menerapkan gaya hidup yang Islami atau terbentuknya /slamic Lifestyle. Saran
untuk keluarga besar UIN Sunan Ampel Surabaya melalui civitas akademik dan
UHC diharapkan mampu memberikan fasilitas dan tindakan lebih lanjut dalam
proses edukasi dan literasi produk halal serta kampanye Is/amic Lifestyle.

Kata kunci : Produk Halal, Edukasi Halal, /s/lamic Lifestyle
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut hasil survei dan riset yang dilakukan oleh Pew Research
Center (2010), ada sekitar 1,6 miliar Muslim di seluruh dunia, menjadikan
Islam sebagai agama terbesar kedua di dunia setelah Kristen. Hampir dua
pertiga Muslim tinggal di kawasan Asia-Pasifik. Muslim merupakan
mayoritas penduduk di 49 negara di seluruh dunia. Negara dengan jumlah
terbesar adalah Indonesia.' Berdasarkan data dari laporan bulanan data
sosial ekonomi Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia tahun 2017, jumlah
penduduk di Indonesia sesuai hasil Sensus penduduk tahun 2010 (SP2010)
berjumlah 237.641.326 jiwa dan penduduk Indonesia yang beragama
Islam berjumlah 207.176.162 jiwa.”

Dalam ajaran Islam memiliki aturan-aturan dan cara-cara tersendiri
dalam mengkonsumsi serta menggunakan suatu produk atau biasa disebut
dengan istilah halal. Halal berasal dari kata bahasa Arab yang artinya

“melepaskan” atau “tidak terikat”. Secara etimologi halal berarti hal-hal

! Drew Desilver dan David Masci, “Worlds Muslim Population More Widespread Than You Might
Think, Populasi Muslim Dunia Lebih Luas dari yang Anda Kira”, www.pewresearch.org/fact-
tank/2017/01/31/worlds-muslim-population-more-widespread-than-you-might-think/ diakses pada
13 Maret 2018

? Badan Pusat Statistik, “Penduduk dan Menurut Agama yang Dianut” Publikasi Sensus Penduduk
Tahun 2010



http://www.pewresearch.org/fact-tank/2017/01/31/worlds-muslim-population-more-widespread-than-you-might-think/
http://www.pewresearch.org/fact-tank/2017/01/31/worlds-muslim-population-more-widespread-than-you-might-think/

yang boleh dan dapat dilakukan karena bebas atau tidak terikat dengan

ketentuan-ketentuan yang melarangnya.’

Islam sebagai agama, juga menjadi jalan hidup bagi setiap
penganutnya yang mengatur segala aspek kehidupan. Syariat Islam tidak
hanya mengatur aspek ibadah (hubungan antara manusia dengan Allah)
namun juga mengatur aspek muamalah (hubungan antara manusia dan
sesamanya). Isu syariah saat ini lebih banyak disorotkan dalam konteks
ilmu keuangan, pemahaman atas syariat Islam tidak hanya penting bagi
ilmu keuangan saja namun juga pada aspek makroekonomi dan gaya

hidup.*

Allah SWT. berfirman :
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Artinya : “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari
apa yang terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang
nyata bagimu. Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruh kamu
berbuat jahat dan keji, dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak
kamu ketahui.” (QS. Al Bagarah : 168-169)°

® Aisjah Girindara, “Menjamin Kehalalan dengan Label Halal. Perspektif Food Review Indonesia
Volume 1 No 9 h 12-13

* Imam Salehudin, Mukhlish, B.M. Pemasaran Halal: Konsep, Implikasi dan Temuan di
Lapangan, in Ikatan Alumni FEUI (Ed.), Dulu endengar sekarang bicara: kumpulan tulisan
ekonom muda FEUI, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Ul) 293-305

% Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemahan, (Bandung: Syaamil Quran,
2009), 25



Sementara Rasulullah saw bersabda :
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Artinya : “ Dari Abu Abdillah Nu’man bin Basyir RA dia berkata :
Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda : Sesungguhnya yang halal
itu jelas dan yang haram itu jelas. Di antara keduanya terdapat
perkara-perkara yang syubhat (samar-samar) yang tidak diketahui
oleh orang banyak. Maka siapa yang takut terhadap syubhat berarti
dia telah menyelamatkan agama dan kehormatannya. Dan siapa yang
terjerumus dalam perkara syubhat, maka akan terjerumus dalam
perkara yang diharamkan. Sebagaimana penggembala yang
menggembalakan hewan gembalaannya disekitar (ladang) yang
dilarang untuk memasukinya, maka lambat laun dia akan
memasukinya. Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki larangan dan
larangan Allah adalah apa yang Dia haramkan. Ketahuilah bahwa
dalam diri terdapat segumpal daging, jika dia baik maka baiklah
seluruh tubuh ini dan jika dia buruk, maka buruklah seluruh tubuh,



ketahuilah bahwa dia adalah hati”. (HR Muslim, Hadith ke 6 pada
Arba’in Nawawi)®

Kedua dalil diatas merupakan dasar hukum perintah bagi setiap
muslim untuk hanya mengkonsumsi barang dan jasa yang halal saja, serta
menghindari semua barang maupun jasa yang haram dan meragukan.
Sebagai aplikasi dari perintah tersebut, industri halal merupakan
pengembangan dari konsep industri konvensional dengan menambahkan
aspek kepatuhan syariat Islam dalam mendesain perilaku gaya hidup halal

atau Islami.

Sebagian orang beranggapan bahwa syariat Islam mengekang
kreativitas karena banyak hal-hal yang dilarang. Sebenarnya apa yang
dihalalkan oleh Allah jauh lebih banyak daripada apa saja yang dilarang
oleh-Nya.” Berdasarkan dalil-dalil dari Al-Qur’an dan As-Sunnah, para
ulama’ telah merumuskan kaidah bahwa hukum asal dari muamalah

adalah boleh kecuali bila ada dalil yang mengharamkannya. Sesuai dengan

kaidah fikih:

o L5 215 0l 31 1 sy iy 4%

Artinya: “Hukum asal dalam muamalah adalah kebolehan sampai ada
dalil yang menunjukkan keharamannya”.®

® Abu Zaid Abdillah Al-Fatih. Terjemah Matan Hadits Arbain Nawawi Karya Imam Nawawi,
(Solo: Pustaka Arafah, 2015) 22

" Yusuf Qardawy, Al-Halalu wa al-Haramu fi al-Islam, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1993), 19.
¥ A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007) 10.



Para ulama menyatakan bahwa tidaklah Allah melarang sesuatu
melainkan karena hal tersebut mengandung mudarat atau sesuatu yang

membahayakan dan merugikan.

Islam merupakan agama yang dianut lebih dari 20% penduduk dunia,
dan pasar konsumen Muslim dunia mencapai nilai 2 triliun dolar AS pada
akhir tahun 2015 lalu.’ Sementara itu, Indonesia dengan populasi
penduduk muslim terbesar di dunia merupakan pasar potensial yang besar
bagi berbagai produsen barang dan jasa. Meskipun masing-masing
konsumen Muslim memiliki kadar kepatuhan terhadap syariah yang
berbeda-beda tergantung tingkat religiusitas mereka, secara umum
konsumen muslim akan memiliki sikap positif terhadap produk-produk
yang menggunakan pendekatan halal dalam produksinya. Produk-produk
seperti ini menggunakan Halal appeal sebagai salah satu daya tarik dan

identitas pembeda dari produk-produk sejenis yang menjadi pesaingnya.'’

“The Halal Journal’ pada tahun 2008 mengestimasi total nilai
industri barang dan jasa yang menggunakan Ahalal appeal ini, seperti:
tourism dan hospitality (hotel syariah dan restoran halal), jasa keuangan
(perbankan syariah), kesehatan (#/bbun nabawi), kecantikan (kosmetik
dan salon muslimah), pendidikan umum, rea/ estate (perumahan syariah)

dan toiletries. Tentu produk-produk yang menggunakan halal appeal

% Tridjoko Wisnu Murti, “Halal Life Style and Global Trade” disampaikan pada The 7
International Seminar on Tropical Animal Production 12-14 September

0 |mam Salehudin, Mukhlish, B.M. Pemasaran Halal: Konsep, Implikasi dan Temuan di
Lapangan..., 293-305



tersebut harus mempertahankan konsistensi mereka dalam menggunakan

pendekatan halal untuk menghindari hilangnya kepercayaan konsumen."'

Terlebih lagi segmen konsumen muslim di Indonesia yang memiliki
kepedulian tinggi terhadap kehalalan barang dan jasa yang mereka
konsumsi saat ini berkembang dengan pesat.'” Tidak berbeda dengan
konsumen pada umumnya, segmen konsumen ini sama-sama
menginginkan produk yang berkualitas, namum mereka juga menuntut
produk yang mereka konsumsi untuk turut mematuhi aturan-aturan

syariat yang telah ditetapkan.

Kesadaran masyarakat terhadap halal kini semakin meningkat.
Pemahamannya tidak hanya soal makanan dan minuman untuk
dikonsumsi, namun juga menyangkut wisata halal, fashion halal,
kosmetika halal dan lainnya. Tidak dapat dinafikan bahwa saat ini halal

dalam kehidupan masyarakat menjadi sebuah tren dan kebutuhan.

Lifestyle  (gaya hidup) adalah suatu hal yang menunjukkan
bagaimana orang hidup, bekerja, pola tingkah lakunya, minat dan
bagaimana membelanjakan uangnya dan bagaimana mengalokasikan

waktu.” Gaya hidup juga mencerminkan keseluruhan pribadi yang

! Imam Salehuddin dan Luthfi, B.A., “Marketing Impact of Halal Labelling toward Indonesian
Muslim Consumer’s Behavioral Intention” ASEAN Marketing Journal, Vol. 3 No 1 (June, 2011)
ISSN 2085-5044 12.

2 Jmam Salehudin, Mukhlish, B.M. Pemasaran Halal: Konsep, Implikasi dan Temuan di
Lapangan..., 293-305

3 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen, Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2011), edisi ke-2, h 267



berinteraksi dengan lingkungan. Sedangkan halal, apabila diartikan dalam
ruang lingkup yang lebih luas, halal adalah segala hal yang diperbolehkan
dan sah menurut hukum Islam, maka halal bukan hanya mengenai
makanan dan minuman namun juga melampaui seluruh aspek

kehidupan.'*

Dengan mengkonsumsi produk halal, menjadikan pribadi manusia
dalam keadaan sadar dan bijaksana karena bebas dari alkohol, sechat,
bersih (higienis). Jadi esensinya halal bukan sekedar diperbolehkan atau
sah menurut hukum Islam tetapi pada saat yang bersamaan juga halal
mengandung arti bahwa apa pun yang dilakukan atau dikonsumsi harus
barang yang murni, bersih secara higienis, menyehatkan, baik (fayy7b) dan

. 1
dapat dibenarkan secara moral."

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa halal sebagai gaya hidup atau
pola hidup seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan atau aktivitas yang
halal, minat dan pendapatnya dalam mebelanjakan uangnya untuk makan,
minum dan kesenangan lainnya secara halal dan bagaimana

mengalokasikan waktu juga secara halal.

Berbagai hal dapat ditempuh untuk meningkatkan kesadaran

konsumen akan penting dan wajibnya mengonsumsi produk halal. Salah

¥ Imam Salehudin, Mukhlish, B.M. Pemasaran Halal: Konsep, Implikasi dan Temuan di
Lapangan..., 293-305

> Widya Putri, Indonesia dan ‘Halal Lifestyle”, Mahasiswa STEI SEBI Program Studi Akuntansi
Syariah dalam Opini https://www.islampos.com/indonesia-dan-halal-lifestyle-2982/ 2017 diakses
pada 3 Januari 2018



https://www.islampos.com/indonesia-dan-halal-lifestyle-2982/

satu langkah terbaik adalah memberikan edukasi produk halal kepada
konsumen. Edukasi produk halal saat ini tengah digencarkan oleh
pemerintah dan para pengembang halal seperti Indonesia Halal Lifestyle
Centre (HLC) dengan memberikan kampanye serta sosialisasi dalam
event-event tertentu. Namun edukasi tersebut belum mampu menjangkau
seluruh lapisan masyarakat Indonesia. Hal ini tercermin pada adanya
konsumen yang belum memiliki kesadaran untuk menggunakan produk
halal. Mereka cenderung kurang aware dengan kehalalan suatu produk,

khususnya pada produk selain makanan.'°

Saat ini Halal Lifestyle semakin mendapatkan perhatian penuh dari
kalangan akademis seperti dosen dan mahasiswa. Terdapat beberapa
perguruan tinggi yang gencar melakukan edukasi produk halal dan juga
melalui diskusi serta kajian.'” Dengan adanya kampanye yang gencar
didengungkan dan berbagai edukasi tentang gaya hidup halal, ternyata
mampu merubah perilaku gaya hidup mereka, seperti dalam sektor

makanan, fashion, keuangan dan kosmetik.

Kalangan akademisi merupakan kalangan yang dalam aktivitas dan
gaya hidupnya banyak mengonsumsi serta memanfaatkan produk halal.
Dalam berinteraksi dengan lingkungan pun sering bersinggungan dengan

produk halal, baik barang maupun jasa.

18 Zulcar,“Kampanye Produk Halal di Indonesia” https://blog.etokohalal.com/kampanye-produk-
halal-di-indonesia/ diakses pada 20 April 2018

= Istikoma, “Eksistensi Halal Lifestyle di Kalangan Mahasiswa” http://berita.upi.edu/eksistensi-
halal-life-style-di-kalangan-mahasiswa/ diakses pada 24 April 2018



https://blog.etokohalal.com/kampanye-produk-halal-di-indonesia/
https://blog.etokohalal.com/kampanye-produk-halal-di-indonesia/
http://berita.upi.edu/eksistensi-halal-life-style-di-kalangan-mahasiswa/
http://berita.upi.edu/eksistensi-halal-life-style-di-kalangan-mahasiswa/

Tidak terlepas dari kalangan akademisi UIN Sunan Ampel Surabaya
yang dalam kesehariannya mengkonsumsi produk barang dan jasa
tersebut. Edukasi dan pengetahuan tentang produk halal tentunya tidak
asing didengar, terlebih lagi pengetahuan agama dan syariat Islam
memiliki nilai lebih di kalangan akademisi UIN Sunan Ampel Surabaya

sebagai kampus dengan basic pengetahuan Islam.

Salah satu upaya dari pihak kampus adalah dengan mendirikan Pusat
Studi Halal yang dikenal dengan UINSA Halal Centre (UHC) dan
memiliki beberapa program salah satunya adalah edukasi dan
pengembangan SDM melalui Focus Group Discussion (FGD), workhshop
serta pelatihan. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dengan
perantara Halal Centre mengadakan seminar edukasi produk halal untuk
civitas akademik baik dari kalangan dosen, karyawan maupun
mahasiswa.'® Hal ini menunjukkan bahwa instansi UIN Sunan Ampel
Surabaya telah berupaya untuk menumbuhkan kesadaran keluarga
besarnnya terhadap produk halal, dengan tujuan agar civitas akademik
mempunyai kesadaran tinggi dalam mengkonsumsi produk halal. Namun
apakah hal tersebut mampu menjamin bahwa Halal Lifestyle telah

diterapkan?

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka ada

keinginan penulis untuk meneliti bagaimana edukasi produk halal yang

18 «“Halal Centre UINSA Ikut Andil Periksa Produk Halal”
http://pesma.uinsby.ac.id//index.php/news/130-halal-centre-uinsa-ikut-andil-periksa-produk-
halal.html diakses pada 24 April 2018



http://pesma.uinsby.ac.id/index.php/news/130-halal-centre-uinsa-ikut-andil-periksa-produk-halal.html
http://pesma.uinsby.ac.id/index.php/news/130-halal-centre-uinsa-ikut-andil-periksa-produk-halal.html
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diterima oleh keluarga besar UIN Sunan Ampel Surabaya dapat
mendesain Is/amic Lifestyle atau gaya hidup Islami mereka yang lebih
baik lagi, sehingga penulis mengambil judul “Analisis Edukasi Produk
Halal dalam Mendesain Is/lamic Lifestyle (Studi Kasus pada Keluarga

Besar UIN Sunan Ampel Surabaya) ”.

Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Dari hasil identifikasi permasalahan yang peneliti lakukan, maka
diperoleh beberapa kemungkinan cakupan masalah yang dapat

timbul, diantaranya :

=

Perkembangan kampanye produk halal dan halal lifestyle yang

belum maksimal

b. Industri halal semakin berkembang dan mengalami peningkatan,
namun belum sebanding dengan edukasi yang diberikan

c. Startegi pengembangan industri halal melalui kampanye dan
edukasi yang diberikan belum optimal

d. Optimalisasi edukasi guna menciptakan sebuah Is/amic Lifestyle

e. Masyarakat yang merasakan dampak positif industri produk halal
belum banyak

f. Dampak positif yang diberikan oleh kampanye produk halal dan

halal lifestyle dalam mendesain perilaku /s/amic Lifestyle
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g. Edukasi produk halal seperti apa yang telah diterima oleh
masyarakat

h. Implikasi edukasi tersebut pada perilaku Islamic Lifetsyle pada
dosen dan karyawan UIN Sunan Ampel Surabaya.

i. Perilaku /Islamic Lifestyle dosen dan karyawan UIN Sunan Ampel
Surabaya

2. Batasan Masalah
Pada penelitian ini ditemukan beberapa masalah, agar penelitian

lebih fokus dan terarah penulis membatasi masalah-masalah sebagai

berikut :

a. Edukasi produk halal di kalangan individu dosen dan karyawan
UIN Sunan Ampel Surabaya

b. Tinjauan perilaku konsumen terhadap produk halal dalam
mendesain Is/lamic Lifestyle di kalangan dosen dan karyawan UIN

Sunan Ampel Surabaya

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan masalah yang telah dipaparkan, dengan
harapan menuju sebuah inti permasalahan yang akan diteliti, peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana edukasi produk halal pada keluarga besar UIN Sunan

Ampel Surabaya ?
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2. Bagaimana edukasi produk halal dalam mendesain /slamic Lifestyle

keluarga besar UIN Sunan Ampel Surabaya ?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan suatu deskripsi singkat mengenai sebuah
pengkajian teori yang telah dilakukan dengan menghimpun data maupun
informasi ilmiah. Data dan informasi ilmiah tersebut berupa teori, metode
dan pendekatan yang telah ada dan didokumentasikan dalam bentuk
naskah, catatan, buku, jurnal, jejak rekaman sejarah dan lain sebagainya.
Menurut Pohan dan Prastowo, kegiatan ini bertujuan untuk menghindari
adanya pengulangan, peniruan maupun plagiasi dari penelitian

sebelumnya yang telah dilakukan."

Adapun penelitian dengan judul “Analisis Edukasi Produk Halal
dalam Mendesain Is/amic Lifestyle (Studi Kasus pada Keluarga Besar
UIN Sunan Ampel Surabaya)” tidak terlepas dari penelitian terdahulu
yang dapat dijadikan sebuah rujukan referensi dalam kajian pustaka,

diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Yuni Herliani (2016) dalam Skripsi yang berjudul “Pengaruh Perilaku
Konsumen dan Label Halal Produk Makanan Rumah Tangga

Terhadap Keputusan Konsumen di Palangka Raya”.*

19 A Prastowo, 2012, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
Yogyakarta : Ar Ruzz Media, 81.

20 Yuni Herliani, “Pengaruh Perilaku Konsumen dan Label Halal Produk Makanan Rumah Tangga
Terhadap Keputusan Konsumen di Palangka Raya” (Skripsi--IAIN Palangka Raya, 2016).
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Pada penelitian tersebut, penulis menggunakan metode
penelitian deskriptif kuantitatif dengan melakukan analisis data
menggunakan uji regresi linier berganda yang diuvjikan kepada 75
responden. Dengan menggunakan variabel perilaku konsumen dan
label halal, penulis ingin mengetahui apakah kedua variabel tersebut
mempengaruhi  keputusan  konsumen. Hasil  penelitiannya
menunjukkan bahwa Uji F menyatakan H, ditolak yang artinya
terdapat pengaruh signifikan antara perilaku konsumen dan label
halal.

Penelitian ini fokus pada hasil uji regresi linier berganda yang
berfungsi untuk mengetahui pengaruh signifikan dari variabel yang
penulis sampaikan, yaitu perilaku konsumen dan label halal. Hal
tersebut relevan dengan penelitian ini, karena peneliti ingin
mengetahui perilaku konsumen dalam mendesain Is/amic Lifestyle
setelah menerima edukasi mengenai produk halal.

2. Rahmah Maulida (2013) dalam Jurnal yang berjudul “Urgensi

Regulasi dan Edukasi Produk Halal bagi Konsumen”.*'

Hasil penelitiannya menyebutkan kurangnya edukasi dan
sosialisasi produk halal di Ponorogo memberikan dampak yang
signifikan terhadap ketidaktahuan masyarakat untuk mengonsumsi
produk halal. Sebenarnya, konsumen benar-benar menyadari bahwa

pemerintah harus memperketat jaminan produk halal baik makanan,

2! Rahmah Maulida, “Urgensi Regulasi dan Edukasi Produk Halal bagi Konsumen”, (Jurnal--
Justisia Islamica, ISSN, Vol. 10 no. 2 Juli-Des 2013).
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minuman obat-obatan maupun yang lainnya. Namun mereka
memberikan perbedaan pendapat tentang strategi terbaik sertifikasi
kehalalan di Indonesia gagasan perlindungan konsumen untuk produk
halal dapat disampaikan secara luas kepada masyarakat melalui
kegiatan advokasi konsumen, seperti pendidikan, penelitian,
pengujian, pengaduan dan publikasi media konsumen.

Penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang sedang
penulis teliti, yaitu urgensi edukasi produk halal. Namun pada
penelitian Rahmah Maulida memiliki fokus penelitian yang
membahas lebih banyak tentang regulasi produk halal melalui
jaminan produk halal di Indonesia.

3. Dyah Ayu Ninda Ramadhani (2015) dalam Skripsi yang berjudul
“Pengaruh Label Halal terhadap Brand Switching Produk Kosmetik
dan Faktor-faktor yang Memengaruhi Konsumen Mengkonsumsi
Kosmetik Berlabel Halal (Studi Kasus Karyawati Gedung Graha
Menara Hijau, Jakarta Selatan)”.?

Penelitian ini mengidentifikasi perilaku konsumen terhadap
kosmetik berlabel halal, menganalisis pola perpindahan merek
pengguna kosmetik serta mneganalisis faktor-faktor yang

memengaruhi kosnumen dalam mengkonsumsi kosmetik berlabel

halal. Dengan jumlah sampel 81 orang karyawati di Gedung Graha

22 Dyah Ayu Ninda Ramadhani, “Pengaruh Label Halal terhadap Brand Switching Produk
Kosmetik dan Faktor-faktor yang Memengaruhi Konsumen Mengkonsumsi Kosmetik Berlabel
Halal (Studi Kasus Karyawati Gedung Graha Menara Hijau, Jakarta Selatan)”, (Skripsi--Institut
Pertanian Bogor, 2015)
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Menara Hijau Jakarta Selatan dengan metode non-probably sampling.
Hasil penelitian ini menunjukkan perilaku monsumen terhadap
kosmetik berlabel halal cukup baik, dilihat dari jumlah presentase
responden yang melakukan perpindahan merek dari yang sebelumnya
menggunakan kosmetik tidak berlabel halal ke kosmetik yang
berlabel halal sebanyak 14,3 % serta sebanyak 74,07% responden
pernah menggunakan kosmetik berlabel halal.

Perbedaan peneclitian yang dilakukan oleh penulis dengan
penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian Dyah Ayu Ninda
Ramadhani berfokus pada label halal produk kosmetik yang dapat
mempengaruhi perilaku konsumen terhadap brand switching.
Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah mengenai perilaku
konsumen setelah mendapatkan edukasi produk halal dalam
mendesain /s/amic Lifestyle.

4. Eko Putra Boediman (2017) dalam Jurnal yang berjudul “Halal
Lifestyle in Marketing Communication of Tourism and
Hospitality” >

Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa Halal Lifestyle atau
gaya hidup halal tidak hanya diberlakukan untuk kalangan muslim
saja, namun juga untuk semua umat manusia. Tidak dapat dipungkiri

bahwa masyarakat muslim menyumbang hampir setengah dari

2 Eko Putra Boediman, “Halal Lifestyle in Marketing Communication of Tourism and
Hospitality”, (Jurnal--International Jurnal of Economic Research, ISSN: 0972-9380,Vol. 14
Number 4 2017)
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ekonomi dunia dan berkembang pesat dalam dunia pariwisata dan
perhotelan. Marketing Communication dalam mengembangkan gaya
hidup halal sangat diperlukan untuk diterapkan di berbagai sektor
ekonomi yang permintaannya mulai menurun. Seperti perbankan,
transportasi, makanan, minuman dan lain sebagainya. Halal Lifestyle
tidak dimaksudkan untuk membatasi maupun memaksa, melainkan
untuk memperkenalkan kembali sudut pandang Islam yang sudah
dinyatakan dalam Al-Quran.

Fokus penelitian ini adalah bagaimana komunikasi pemasaran
yang baik pada pariwisata dan perhotelan untuk mengembangkan
Halal Lifestyle. Sedikit berbeda dengan penelitian yang sedang
penulis lakukan, yaitu bagaimana edukasi produk halal dapat
mendesain perilaku Halal Lifestyle atau Islamic Lifestyle.
Kesamaannya, kedua penelitian ini sama-sama membahas
perkembangan Halal Lifestyle.

5. Tati Musdyaningwati (2016) dalam Skripsi yang berjudul “Hubungan
Tingkat Pengetahuan Tentang Pangan Halal Terhadap Sikap
Keputusan Pembelian Produk Halal pada Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Semarang”.**

Pada penilitian ini, peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui

hubungan antara pengetahuan pangan halal terhadap sikap keputusan

24 Tati Musdyaningwati, “Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Pangan Halal Terhadap Sikap
Keputusan Pembelian Produk Halal Pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Semarang”,
(Skripsi--Universitas Muhammadiyah Semarang, 2016)
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pembelian produk halal dengan populasi sampel mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Semarang dengan metode deskriptif
kuantitatif pendekatan cross sectional, menggunakan alat bantu
kuesioner dan analisis data regresi linier sederhana.

Hasil penelitiannya diketahui bahwa indeks pengetahuan
mahasiswa tentang pangan halal adalah 1407 memiliki arti cukup dan
nilai indeks sikap yang positif yaitu 2,40. Berdasarkan hasil dari uji
regresi liner sederhana yang dilakukan oleh peneliti, menunjukkan
nilai korelasi (r) 3,20 yang artinya hubungan antara pengetahuan
dengan sikap adalah cukup dengan nilai p wvalue 0,001<0,05.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya hubungan positif
antara pengetahuan pangan halal dan sikap keputusan pembelian
produk halal.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang sedang penulis
teliti, yaitu pengetahuan tentang pangan halal, dengan fokus
penelitian pada hubungan pengetahuan yang dimiliki mahasiswa
terhadap keputusan pembelian produk halal. Dengan letak perbedaan
pada metode dan tujuan penelitian. Di sini penulis ingin meneliti
bagaimana edukasi produk halal dalam mendesain /s/amic Lifestyle,
yang artinya edukasi produk halal yang diterima akan mendorong
gaya hidup subjek yang diteliti menjadi lebih Islami dengan Halal

Lifestyle.
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ini dicapai peneliti melalui penelitian ini adalah :
1. Untuk menjelaskan impelementasi edukasi produk halal pada
keluarga besar UIN Sunan Ampel Surabaya.
2. Untuk menganalisis edukasi produk halal dalam mendesain /s/lamic

Lifestyle keluarga besar UIN Sunan Ampel Surabaya.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Penulis mengharapkan pada penelitian ini agar dapat berguna
untuk memberikan ilmu pengetahuan atau edukasi tentang produk
halal dalam mendesain /s/lamic Lifestyle kepada para akademisi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Instansi
Dapat menjadi masukan bagi instansi dalam melaksanakan
kegiatan sosial dan ekonomi baik secara langsung maupun tidak
langsung untuk lebih berkembang dan sesuai dengan nilai-nilai
syariat Islam yang mampu menjadikannya sebagai sebuah /s/amic
Lifestyle (gaya hidup Islami). Selain itu, penelitian ini juga
bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai bagaimana
edukasi produk halal yang seharusnya diterapkan oleh instansi.
b. Bagi Pihak Lain
Dapat memberi masukan serta informasi kepada pihak lain

mengenai edukasi produk halal dan bagaimana mendesain gaya
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hidup Islami serta dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang

meneliti lebih lanjut.

G. Definisi Operasional

Penelitian yang dilakukan penulis dengan judul “Analisis Edukasi
Produk Halal dalam Mendesain /Is/amic Lifestyle (Studi Kasus pada
Keluarga Besar UIN Sunan Ampel Surabaya) ” memiliki beberapa istilah.
Agar memudahkan dalam memahami isi skripsi, maka penelitian ini

mendefinisikan dan menjabarkan istilah yang ada dalam judul tersebut:

Pertama, edukasi merupakan proses pembelajaran baik formal
maupun non formal yang bertujuan untuk mendidik, memberikan ilmu
pengetahuan dan mengembangkan potensi.”> Edukasi atau pendidikan
adalah proses untuk memberikan manusia berbagai macam situasi yang
bertujuan memberdayakan diri. Jadi, banyak hal yang dibicarakan ketika
membicarakan pendidikan. Aspek-aspek yang biasanya paling
dipertimbangkan antara lain: penyadaran, pencerahan, pemberdayaan dan
perubahan perilaku.”® Edukasi erat kaitannya dengan literasi, yaitu sebuah
pengetahuan tentang situasi tertentu, keterlibatan pribadi dengan situasi

tertentu dan keterlibatan sosial di dunia.?’

% “pengertian Edukasi dan Macam-macamnya™ http://www.edukasinesia.com/2015/10/pengertian-

edukasimacam-macam_13.htmI?m=1 diakses pada 13 Mei 2018

% Kartini, Kartono, Bimbingan dan dasar-dasar Pelaksanaannya (Jakarta: Rajawali, 1985), 2.

%" Imam Salehuddin, “Halal Literacy: A Concept Exploration and Measurement Validation”,
ASEAN Marketing Journal Vol. 1l No.1, June 2010, .3


http://www.edukasinesia.com/2015/10/pengertian-edukasimacam-macam_13.html?m=1
http://www.edukasinesia.com/2015/10/pengertian-edukasimacam-macam_13.html?m=1
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Analisis edukasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengetahuan atau edukasi atas literasi yang dimiliki oleh
informan. Dalam hal ini, analisis edukasi yang dimaksud adalah analisis
edukasi literasi halal yang telah diperoleh informan dalam kehidupannya

sehari-hari.

Kedua, produk halal adalah segala produk baik barang maupun jasa
yang diizinkan ataupun diperbolehkan untuk digunakan dan dilaksanakan
menurut syariat Islam, serta ketentuannya telah diatur dalam Al Quran
dan As Sunnah.*® Produk halal yang dimaksud dalam penelitian ini
mencakup barang dan jasa yang masuk dalam industri halal, termasuk
makanan dan minuman, pariwisata, kosmetik, obat-obat farmasi, media,
keuangan dan fashion. Namun peneliti memiliki spesifikasi lanjutan
mengenai produk halal yang akan diteliti, yaitu sektor makanan dan

minuman, kosmetik dan keuangan yang dikonsumsi oleh responden.

Ketiga, Islamic Lifestyle atau gaya hidup Islami yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah pola hidup komunitas dosen dan karyawan
UIN Sunan Ampel Surabaya yang terlihat pada aktivitas, minat dan
opininya yang berdasarkan syariat Islam. Secara umum, gaya hidup Islami
ini digambarkan dengan bagaimana seseorang berinteraksi dengan
lingkungannya. Faktor gaya hidup merupakan salah satu faktor yang

cukup berpengaruh terhadap proses pembelian atau penggunaan suatu

% pasal 1 Angka 2 Undang-undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal
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produk dan merek dapat menjadi salah satu pemicu seseorang dalam

memutuskan untuk mengkonsumsi.

Keempat, Keluarga Besar UIN Sunan Ampel Surabaya yang
dimaksudkan oleh peneliti disini adalah dosen (DS), dosen dengan tugas
tambahan (DT) dan karyawan di lingkungan UIN Sunan Ampel Surabaya.
Selain itu, peneliti juga mengambil responden dari tim UINSA Halal

Center (UHC) sebagai informan.

. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif berlandaskan pada
filsafat postpositivsme, yang lebih menekankan pada aspek pemahaman
secara menalam terhadap sebuah fenomena. Metode penelitian ini
menggunakan teknik analisis mendalam (/n-depth analysis), yaitu
mengkaji masalah secara kasus perkasus karena metodoloi kualitatif
meyakini bahwa sifat suatu masalah stu akan berbeda dengan sifat dari
masalah lainnya. Tujuan dari penelitian ini bukan sebuah generalisasi,
nemun pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah. Penelitian
kualitatif adalah sebagai penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian mislanya

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan
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cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode alamiah.”’

Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam penelitan ini
adalah metode deskritif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah
suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek,
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada
masa sekarang. Metode deskriptf adalah pencaran fakta dengan
interpretasi yag tepat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran, lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antar fenomena yang

diselidiki.*°

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field
research) yang pada hakikatnya merupakan metode dalam menemukan
secara khusus dan realistik tentang apa saja yang terjadi di masyarakat
dengan mengadakan penelitian mengenai beberapa permasalahan aktual
yang kini tengah berkecamuk dan mengekspresikan di dalam bentuk
gejala atau proses sosial.’' Dalam hal ini penulis akan mengamati perilaku
Islamic Lifestyle yang diterapkan oleh komunitas dosen dan karyawan

UIN Sunan Ampel Surabaya.

% Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualtatif, Teori dan Praktik, (Yoyakarta:
Calpulis, 2015), 9.

% Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2015), 63.

3! Koentjaningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta, Gramedia, 1986), 5.
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Selain lapangan, penelitian ini juga menggunakan penelitian
kepustakaan (/ibrary research) sebagai pendukung dalam melakukan
penelitian, dengan menggunakan berbagai literatur yang ada di

perpustakaan yang relevan dengan masalah yang diangkat untuk diteliti.

Untuk memberikan gambaran tentang metode penelitian, penelitian

ini ditulis dengan metode penelitian kualitatif sebagai berikut :

1. Data yang dikumpulkan

a. Data dari komunitas dosen dan karyawan UIN Sunan Ampel
Surabaya mengenai edukasi yang diterima tentang produk halal
melalui observasi, interview atau wawancara dan dokumentasi.

b. Data dari komunitas dosen dan karyawan UIN Sunan Ampel
Surabaya tentang perilaku Is/amic Lifestyle yang timbul setelah
adanya edukasi produk halal melalui observasi, interview atau
wawancara dan dokumentasi.

2. Sumber Data
Salah satu pertimbangan dalam memilih masalah penelitian ialah
ketersediaan sumber data. Pada penelitian kualitatif lebih bersifat
memahami terhadap fenomena atau gejala sosial karena bersifat
masyarakat sebagai objek. Sumber data penelitian dimaksudkan
untuk mengetahui darimana data penelitian diperoleh peneliti dengan
tujuan diadakannya penelitian ini. Sumber data yang digunakan ialah

wawancara mendalam serta dokumentasi terhadap informan yang



24

dianggap memiliki informasi terkait dengan penelitian ini. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu
data dari subjek dan informan penelitian serta untuk melengkapi data
primer dan data sekunder.
a. Sumber Primer
Subjek penelitian yang digunakan sebagai sumber informasi
penelitian ini menggunakan alat ukur data secara langsung atau
sering dikenal dengan wawancara.”
Pada penelitian ini pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.’
Pengambilan sampel dilakukan dengan memperhatikan kriteria
sudah memiliki penghasilan dan bekerja sebagai dosen atau
karyawan di lingkungan UIN Sunan Ampel Surabaya.
Informan dipilih dari masing-masing fakultas dan beberapa unit
kerja. Selanjutnya, melakukan wawancara pada komunitas dosen
dan karyawan yang telah dipilih dengan jumlah responden
sebanyak 10 orang. Hal ini dilakukan untuk memenuhi data yang
dibutuhkan oleh penulis.
b. Sumber Sekunder
Adapun sumber data yang diperoleh dari sumber kedua atau

sumber data yang dibutuhkan. Pada penelitian ini, data sekunder

%2 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007) 91
%% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008) 68.
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berupa dokumen.’* Dimana metode ini digunakan untuk
mendapatkan data berupa data tertulis seperti buku, makalah,
dokumen laporan penelitian dan lain sebagainya yang berkaitan
dengan pembahasan, di antaranya adalah buku Halal Lifestyle,
Metode Penelitian, Gaya Hidup, Perilaku Konsumen dan literatur

lain seperti jurnal internasional dan lainnya.

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sasaran
dalam penelitian. Subjek penelitian ini adalah dosen dan karyawan
UIN Sunan Ampel Surabaya.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini lebih menekankan pengumpulan data
dengan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi.
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan data yang dilakukan oleh peneliti dengan cara
mengumpulkan dokumen-dokumen dari sumber terpercaya yang
mengetahui tentang narasumber.”

a. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan

mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada

% Suhartini Arikunto, Prosedur Penelitian: Sebuah Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,

2002) 206

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D..., 273-274.
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informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat atau
direkam.*

Beberapa bentuk wawancara yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara sistematik dan wawancara
mendalam. Wawancara sistematik adalah wawancara yang
dilakukan terlebih dahulu dengan mempersiapkan pedoman
tertulis tentang apa yang hendak ditanyakan pada informan.
Pedoman wawancara tersebut digunakan sebagai alur yag harus
diikuti. Sedangkan wawancara mendalam adalah wawancara
yang dilakukan secara informal. Wawancara ini digunakan
bersamaan dengan metode observasi partisipasi. Wawancara ini
telah dilakukan menggunakan pedoman tertentu karena semua
pertanyaan telah disusun peneliti sebelum ke lapangan serta
ditambahkan sesuai apa yang dilihat, didengar dan dirasakan
pada saat pewawancara bersama informan.”’

Dalam penelitian ini, peneliti berhasil mewawancarai 10
inroman. Informan tersebut diilih sesuai dengan kriteria yang

peneliti ambil di antaranya dalah orang yag bekerja sebagai

dosen atau karyawan di UIN Sunan Ampel Surabaya.

b. Dokumentasi

% gSuhartini Arikunto, Prosedur Penelitian: Sebuah Pendekatan Praktek..., 97.

%" Burhan Bungin, Metodologi Peneltian Sosial : Format-format Kuantitatif dan Kualitatif,

(Surabaya: Airlangga University Pers, 2001), 134.
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Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditunjukkan pada subyek peneliti, namun melalui
dokumen.”® Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar atau
karya-karya monumental dari seseorang.’’ Dokumentasi ini
dimaksudkan untuk memperoleh bukti mengenai /Is/amic
Lifestyle yang diterapkan oleh komunitas dosen dan karyawan
UIN Sunan Ampel Surabaya setelah menerima edukasi produk
halal.

5. Teknik Analisis Data

Teknik anaisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses
pelacakan serta pengaturan secara sistematis catatan lapangan yang
telah diperoleh dari wawancara, dokumentasi serta bahan lain agar
peneliti dapat melaporan hasil penelitian. Analisis data dilakukan
secara berklanjutan, terus menerus dan berulang-ulang. Analisis data
dilakukan selama proses pengumpulan data dan setelah data
dikumpulkan secara keseluruhan.*

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
kualitatif deskriptif, yaitu proses mencari dan menyusun secara
sistematis serta mendeskripsikan data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapagan dan dokumentasi, dengan cara

mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

% Suhartini Arikunto, Prosedur Penelitian: Sebuah Pendekatan Praktek..., 106.

% Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1994) 240
0 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, Teori dan Praktek..., 27.
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unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, serta membuat kesimpula sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain. Adapun analisis data yang
diperoleh, kemudian disusun dan diklarifikasikan untuk dianalisis dan
diinterpretasikan dalam bentuk kalimat yang sederhana dan mudah
dfahami sehingga data tersebut diambil pentingnya untuk

mendapatkan kesimpulan sebagai hasil penelitian.

Sistematika Pembahasan

Urutan serta sistematika pembahasan yang telah ditentukan oleh
peneliti dalam penulisan skripsi yang berjudul “Analisis Edukasi Produk
Halal dalam Mendesain Islamic Lifestyle (Studi Kasus pada Keluarga

Besar UIN Sunan Ampel Surabaya” yakni sebagai berikut :

Bab pertama berisi pendahuluan, bab ini meliputi latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua (kerangka teoritis dan kerangka konseptual) yang berisi
tentang edukasi produk halal yang terdiri dari : pengertian produk halal,
proses edukasi, tujuan edukasi, edukasi literasi; produk halal yang terdiri
dari : pengertian halal, indikator produk halal; perilaku konsumen yang

terdiri dari pengertian dan faktor yang memperngaruhi; Lifestyle yang
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terdiri dari pengertian, [s/lamic Lifestyle, indikator dan perkembangan

Islamic Lifestyle.

Bab ketiga berisi tentang data penelitian, pada bab ini menjelaskan
profil dan hasil wawancara dengan komunitas dosen dan karyawan UIN

Sunan Ampel Surabaya.

Bab keempat berisi analisis data, pada bab ini memuat tentang
analisis edukasi produk halal pada komunitas dosen dan karyawan UIN
Sunan Ampel Surabaya, mendesain Is/lamic Lifestyle komunitas dosen
dan karyawan UIN Sunan Ampel Surabaya setelah adanya edukasi produk
halal dan faktor pendukung serta penghambat penerapan edukasi produk
halal dalam mendesain Islamic Lifestyle komunitas dosen dan karyawan

UIN Sunan Ampel Surabaya.

Bab kelima merupakan bagian penutup, pada bab ini memuat tentang

kesimpulan dan saran.
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EDUKASI, PRODUK HALAL DAN ISLAMIC LIFESTYLE

A. Edukasi

1. Pengertian Edukasi

Edukasi dapat diartikan sama dengan pendidikan. Pendidikan
secara etimologi merupakan bahasa Yunani yaitu Paedagogie, terdiri
dari kata Pais yang artinya anak dan Again artinya membimbing. Jadi

Paedagogie yaitu bimbingan yang diberikan kepada anak. *'

Secara istilah, dalam Dictionary of Education disebutkan bahwa
Pendidikan adalah proses dimana seseorang mengembangkan
kemampuan sikap dan bentuk tingkah laku lainnya di dalam
masyarakat dimana dia hidup. Proses sosial dimana orang orang
dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol
sehingga dia dapat memperoleh atau mengalami perkembangan

kemampuan sosial dan kemampuan individual yang optimal.**

Menurut Ngalim Purwanto, Pendidikan ialah segala usaha orang
dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin
perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan.
Pendidikan ialah pimpinan yang diberikan dengan sengaja oleh orang
dewasa kepada anak-anak, dalam pertumbuhannya (jasmani san

rohani) agar berguna bagi diri sendiri dan masyarakat.*

Menurut Ahmad Marimba, Pendidikan adalah bimbingan atau

pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan

*1 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), Cet.ke-2 69.
*2 Fuad lhsan, Dasar-dasar Kependidikan Komponen MKDK, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) 4.
3 Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya

1991) 10.
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jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang

44
utama.

Suwarno mengutip pendapat Ki Hajar Dewantara, “Adapun
maksud pendidikan yaitu menuntut segala kekuatan kodrat yang ada
pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai
anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan bahagia

setinggi-tingginya.”™*

Pendidikan merupakan proses humanisasi artinya dengan
pendidikan manusia akan lebih bermartabat, berkarakter, terampil,
yang memiliki rasa tanggung jawab terhadap tataran sistem sosial
sehingga akan lebih baik, aman dan nyaman / pendidikan juga
berfungsi untuk menyampaikan, meneruskan atau mentransmisi serta

merekonstruksi masyarakat baru.*®

Pendidikan adalah proses untuk memberikan manusia berbagai
macam situasi yang bertujuan memberdayakan diri. Jadi, banyak hal
yang dibicarakan ketika kita membicarakan pendidikan. Aspek-aspek
yang biasanya paling dipertimbangkan antara lain:

a. Penyadaran
b. Pencerahan
c. Pemberdayaan
d. Perubahan perilaku
Berbagai teori dan konsep pendidikan memberikan arti yang
berbeda pada masing-masing konsep tersebut. Mereka mendiskusikan

apa dan bagaimana tindakan yang paling efektif mengubah manusia

* Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1989) 19.
*® Kartini, Kartono, Bimbingan dan dasar-dasar Pelaksanaannya..., 2.
“® Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Bumi Aksara 1994) 10
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agar terberdayakan, tercerahkan, tersadarkan dan menjadikan manusia
. . . 4
sebagaimana mestinya manusia.*’

Karenanya, pendidikan berkaitan dengan bagaimana manusia
dipandang. Dalam hal ini, pandangan ilmiah tentang manusia memiliki

implikasi terhadap pendidikan.

2. Edukasi Literasi Produk Halal

Literacy menurut arti katanya dalam bahasa Inggris mengandung
makna huruf, melek huruf dan yang berkatan dengan kegiatan
membaca dan menulis. Menurut Alberta, litersi ialah kemampuan
membaca dan menulis, menambah pengetahuan dan ketrampilan,
berpikir kritis dalam memecahkan masalah, serta kemampuan
berkomunikasi secara efektif yang dapat mengembangkan potens dan
berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat.*® Konsep literasi sering
digunakan dalam penelitian-penelitian sejenis sebelumnya untuk
menjelaskanberbagai perilaku konsumen. Namun, karena belum ada
konseptualiasi literasi sebelumnya dalam konteks perilaku konsumsi
halal, maka kajian awal tentang definisi dan penggunaan konsep
literasi dalam perilaku lainnya akan diperlukan untk membangun

landasan konsep literasi halal.*

*" Nurani Soyomukti, Teori-teori Pendidikan: Tradisional, (neo)liberal, Marxis-sosialis,
postmodern (Yogyakarta : Ar Ruzz Media 2013) 27-29

*8 «pengertian Literasi Menurut para Ahli, Tujuan, Manfaat, Jenis dan Prinsip” Artikel
https://sevima.com/pengertian-literasi-menurut-para-ahli-tujuan-manfaat-jenis-dan-prinsip/ diakses
pada 15 Februari 2021

* Imam Salehuddin, “Halal Literacy: A Concept Exploration and Measurement Validation™..., 3.
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Salah satu konsep literasi yang banyak digunakan dalam penelitian
perilaku konsumen adalah konsep literasi keuangan. Seperti Koonce
dkk. (dalam Jurnal Salehudin) yang menggunakan literasi keuangan
untuk menjelaskan berbagai perilaku konsumen jasa keuangan. Dalam
penelitiannya, Koonce dkk. menemukan bahwa remaja dengan akses
pengetahuan dan informasi keuangan yang lebih baik, baik dari orang
tua maupun dari sumber eksternal, memiliki kecenderungan lebih
besar untuk membuat perencanaan keuangan jangka panjang serta
menabung sebagian besar dari pendapatan mereka.”

Edukasi literasi keuangan menurut Rapih merupakan sebuah
pemahaman yang komprehensif serta mendalam tentang pegelolaan
keuangan pribadi ataupun keluarga yang membuat seseorang memiiki
kuasa, pemahaman dan keyakinan terhadap keputusan keuangan yang
diambil. Pendidikan literas keuangan sebagai kemampuan membaca,
menganalisis, mengelola dan berkomunkasi tentang kondisi keuangan
pribadi yang memengaruhi kesejahteraan materi.”’

Selain literasi keuangan, konsep literasi juga telah digunakan
untuk menjelaskan persepsi dan perilaku konsumen dalam berbagai
konteks. Literasi media adalah salah satu konteks literasi lain yang

mendapat perhatian lebih besar dari ilmuwan. Literasi media

% bid

*! Subroto Rapih, “Pendidikan Literasi Keuangan pada Anak: Mengapa dan Bagaimana?”, Jurnal
Scholaria, Vol.6 No. 2, 2016, 14.
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diartikan sebagai kemampuan untuk mengakses, memahami dan
membuat pesan pada berbagai konteks.>>

Literasi memiliki dua komponen utama, potensi dan berlakunya.
Potensi literasi terdiri dari pengetahuan tentang situasi tertentu,
keterlibatan pribadi dengan situasi dan keterlibatan sosial di dunia.
Sementara Enactment membutuhkan seperangkat kompetensi
tertentu dalam tindakan, yang bersama-sama membantu membentuk
situasi, mengenali  kebutuhan, mengartikulasikan = masalah,
berkontribusi terhadap proses dan menganalisa konsekuensi. Definisi
ini menurut Imam Salehudin tepat digunakan untuk mendeskripsikan
literasi dalam konteks konsumsi halal meskipun awalnya digunakan
dalam konteks literasi lain.

Dalam konteks perilaku konsumsi halal, literasi halal dapat
diartikan ~ sebagai kemampuan  untuk membedakan yang
diperbolehkan (halal) dan yang dilarang (haram) baik dari jenis
barang maupun jasa yang berasal dari pemahaman yang lebih baik
tentang hukum Islam (syariah). Konsep literasi halal ini merupakan
variabel potensial dalam menjelaskan varian kepatuhan terhadap

perintah halal konsumen Muslim.”

3. Edukasi Produk Halal

Pengetahuan tentang halal dan haram merupakan hal terpenting

bagi kelangsungan hidup seorang muslim. Edukasi produk halal

>2 Imam Salehuddin, “Halal Literacy: A Concept Exploration and Measurement Validation™..., 4.
53 | i
Ibid, 3
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adalah sebuah upaya mencerdaskan konsumen dengan memberikan
pemahaman tentang halal secara menyeluruh. Bukan hanya mengenai
kehalalan suatu produk seperti makanan, minuman dan kosmetik,
namun juga kehalalan dalam semua aspek.

Sosialisasi dan promosi halal diperlukan untuk memberikan
edukasi bagi masyarakat dan pelaku usaha. Pemerintah melalui
stakeholder Majelis Ulama Indonesia (MUI) melakukan kegiatan
sosialisasi dan promosi halal dengan harapan masyarakat maupun
pelaku usaha dapat mengerti serta memahami tentang pentingnya
produk halal. Adapun program kegiatan sosialisasi dan edukasi halal
antara lain™*;

a. INDHEX (Indonesia International Halal Expo)

Kegiatan edukasi dan promosi produk bersertifikat halal melalui

event tahunan berupa expo produk halal, Global Halal Forum,

Halal Award dan lain-lain.

b. Olimpiade Halal

Kegiatan tahunan yang diselenggarakan oleh LPPOM MUI dalam

rangka menumbuhkan dan meningkatkan kepedulian generasi

muda terhadap produk halal dan menerapkan gaya hidup halal.

Olimpiade dilaksanakan melalui program HaLO (Halal Learning

Online).

c. Halal Food Goes To School

Program yang ditujukan untuk generasi muda khususnya usia TK

sampai SMU sederajat agar peduli halal dan selalu mengonsumsi

makanan dan minuman yang halal. Program diberikan melalui
penyuluhan ke sekolah-sekolah TK sampai SMA sambil
memperkenalkan produk halal.

d. Wisata Halal

% LPPOM MUI “Sosialisasi dan Promosi Halal”
www.halalmui.org/muil4/index.php/main/go_to_section/53/1356/page/1 diakses pada 29 Oktober

2018


http://www.halalmui.org/mui14/index.php/main/go_to_section/53/1356/page/1
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Program yang memperkenalkan kepada anak usia sekolah dan
masyarakat umum tentang proses pengolahan makanan dan
minuman halal dan pengetahuan tentang kehalalan produk di
perusahaan yang telah mendapat sertifikat halal.

e. Seminar / Talkshow Halal

f. Sosialisasi Halal kepada UKM/Perusahaan Besar
Baik secara mandiri maupun bekerja sama denan pemerintah atau
instansi terkait, LPPOM MUI memebrikan sosialisasi halal kepada
pelaku UKM dan perusahaan besar.

g. Fasilitasi Sertifikat Halal Gratis
LPPOM MUI bekerjasama dengan pemerintah maupun instansi
terkait seperti Kementrian Agama RI, Badan POM, Kementrian
Perindustrian untuk memberikan fasilitas sertifikasi halal gratis

bagi UKM.

B. Produk Halal

Islam telah memperkenalkan konsep halal dan haram dalam sistem
ekonomi-Nya. Pondasi perekonomian yang terletak pada konsep halal dan
haram ini memegang peranan penting baik dalam wilayah produksi

maupun konsumsi.”

Kehalalan dan kesucian makanan, minuman, obat-obatan dan
kosmetika pada zaman dahulu bukan merupakan suatu persoalan serius
karena bahan yang terjamin dan jelas halalnya serta proses yang tidak
bermacam-macam, namun saat ini persoalan tersebut tidak sesederhana
itu. Sehingga muncul paradigma dan berbagai pertanyaan seputar
kehalalan suatu produk. Persoalan yang muncul saat ini dan menjadi
perhatian masyarakat ditimbulkan karena pentingnya kesucian dan

kehalalan sesuatu yang akan dikonsumsi mutlak untuk diperhatikan.

> Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam: Prinsip Dasar. (Jakarta: Kencana, 2014) 9
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Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kemampuan
rekayasa yang luar biasa di bidang pengolahan pangan, obat dan
kosmetika, menjadi alasan kuat jika kemudian dikatakan bahwa untuk
mengetahui kehalalan dan kesucian hal-hal tersebut bukanlah persoalan
mudah. Dalam artian, tidak setiap orang akan dengan mudah
megetahuinya. Sebab, untuk mengetahuinya diperlukan pengetahuan yang

cukup memadai tentang pedoman atau kaidah-kaidah syariat Islam.

Produk-produk olahan, baik makanan, minuman, obat maupun
kosmetik dapat dikategorikan ke dalam kelompok musytabihat (syubhat),
terlebih jika produk tersebut berasal dari negara yang mayoritas
penduduknya non muslim, sekalipun bahan baku yang diguankan suci dan
halal. Sebab tidak menutup kemungkinan bahwa dalam proses
pembuatannya tercampur atau menggunakan bahan-bahan yang tidak suci
atau bahkan haram. Bagi umat muslim, hal tersebut bukan persoalan
sederhana, tetapi merupakan persoalan besar dan serius. Oleh karena itu,
mengkonsumsi produk yang musytabihat perlu dihindari kecuali telah
diketahui dengan jelas kehalalannya. Namun upaya untuk mengetahui
kehalalan suatu produk olahan dengan cara meneliti secara seksama
terhadap bahan-bahan yang digunakan dan proses pembuatannya
bukanlah perkara mudah, sehingga diperlukan kejelasan tentang kehalalan
atau keharaman suatu produk dengan sertifikat halal. Dalam prakteknya
pun penggunaan dan pengetahuan tentang sertfikat halal juga harus
didukung dengan edukasi produk halal kepada masyarakat agar mereka

mengetahui apa saja yang boleh dikonsumsi dan tidak.
1. Pengertian Halal

Kata halal berasal dari bahasa Arab }> yang berarti melepaskan

atau membebaskan.”® Secara etimologi halal berarti hal-hal yang

% Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), 291.
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boleh dan dapat dilakukan karena bebas atau tidak terikat dengan
ketentuan-ketentuan yang melarangnya.”’ Adapun dalam ensiklopedi
hukum Islam, halal yaitu segala sesuatu yang menyebabkan seseorang
tidak dihukum jika menggunakannya, atau sesuatu yang boleh

dikerjakan menurut syara”>®

Menurut Ali Mustofa Ya’kub suatu makanan atau minuman
dikatakan halal apabila masuk kepada 5 kiteria, yaitu 1) makanan dan
minuman tersebut thayyib (baik) yaitu sesuatu yang dirasakan enak
oleh indra atau jiwa tidak menyakitkan dan menjiikkan. Dalam surah
Al Maidah ayat 4 yang artinya : “Mereka bertanya kepadamu,
“Apakah yang dihalalkan bagi mereka? Katakanlah, dihalalkan
bagimu yang baik-baik”. 2) Tidak mengandung darar (bahaya); 3)
Tidak mengandung najis; 4) Tidak memabukkan dan 5) Tidak

mengandung organ tubuh manusia.”

Undang-undang nomor 69 tahun 1999 tentang Label dan Iklan,
yang dimaksud dengan pangan halal adalah pangan yang tidak
mengandung unsur atau bahan yang haram atau dilarang untuk
dikonsumsi umat Islam, baik yang menyangkut bahan baku, bahan
tambahan pangan, bahan bantu dan bahan penolong lainnya termasuk
bahan pangan yang diolah melalui proses rekayasa genetka dan iridasi
pangan dan pengelolaannya dilakukan sesuai dengan ketentuan
hukum agama Islam.®

Hal berbeda disampaikan dalam buku petunjuk teknis pedoman
sistem produksi halal yang diterbitkan oleh Departemen Agama
disebutkan makanan adalah barang yang dimaksudkan untuk dimakan

dan diminum oleh manusia, serta bahan yang digunakan dalam

% Aisjah Girindra, Pengukir Sejarah Sertifikasi Halal, (Jakarta, LPPOM MUI, 2005) 20.

%8 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ikhtiar Baru VVan Hoeve, 1996) 505

%9 Perilaku Komunitas Muslim Perkotaan dalam Mengonsumsi Produk Halal, Puslitbang
Kehidupan Keagamaan, Badan Litabng dan Diklat, Kementrian Agama RI, Jakarta: Badan Litbang
dan Diklat Kementrian Agama R1 2013 h 11

% pasal 1 angka 5 Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan
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produksi makanan dan minuman. Sedangkan halal adalah sesuatu

yang dibolehkan menurut ajaran Islam.®'

Jadi dapat disimpulkan
makanan dan minuman halal adalah makanan atau minuman yang
baik, yang dibolehkan memakan atau meminumnya menurut ajaran
Islam yaitu sesuai dengan yang diperintahkan dalam al Quran dan

hadith.

. Indikator Halal

Islam mengajarkan bahwa semua jenis makanan dan minuman
pada dasarnya adalah halal, kecuali hanya beberapa aja yang
diharamkan. Yang haram itupun dapat menjadi halal bila dalam
keadaan darurat. Misalnya, jika seseorang hampir mati karena
kelaparan dan dia tidak mempunyai appaun untuk menyelamatkan
hidupnya selain daging babi, maka ia bleh memakannya. Demikian
pula, seseorang yang sakit boleh minum alkohol atau minuman keras
dengan syarat dokter menjamin bahwa ia akan mati jika tidak segera

. 62
meminumnya.

Pengertian halal dan haram ini sesungguhnya bukan tidak hanya
terbatas pada makanan dan minuman saja, tetapi juga menyangkut
pada perbuatan. Jadi ada perbuatan yang dihalakan, ada pula

perbuatan yang diharamkan.

Firman Allah dalam Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat 173 :

i DRIl o T Oal Ly pisl 2l o305 201 K 5a )

fah it AT ) Ale ) 6 e Vg0

Artinya :

61 Bagian Proyek Sarana dan Prasarana Produk Halal Direktorat Bimbingan Masyarakat Islam dan
Penyelenggara Haji, Petunjuk Teknis Sistem Produksi Halal, (Jakarta: Departemen Agama RI,

2003) 3.

%2 Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam..., 156.
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Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai,
darah, daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih
dengan (menyebut nama) selain Allah. Tetapi barang siapa
terpaksa (memakannya), bukan karena menginginkannya
dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang.63

Dalam Surat Al-Baqoroh ayat 173 dijelaskan bahwa makanan

yang diharamkan itu ada empat macam, yaitu :

a. Bangkai, yang termasuk kategori bangkai adalah hewan yang

mati dengan tidak disembelih, tremasuk di dalamnya yang mati

tercekik, dipukul, jatuh, ditanduk atau diterkam oleh hewan buas.

b. Darah, maksudnya adalah darah yang mengalir dari hewan yang

disembelih.

c. Daging babi, apapun yang berasal dari babi hukumnya haram

baik darah, daging, tulang dan seluruh bagian tubuh babi.

d. Binatang yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah®

e. Adapun minuman yang diharamkan adalah semua bentuk khamr

(minuman beralkohol) sebagaimana dalam firman Allah swt.

Allah SWT. Menerangkan dalam Surat Al-Maidah ayat 90 :

Jee G Ga ), AT Clailly Sudally 5adll W) i cll G
G5l K0t 3 a1 b
Artinya :

Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman
keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi
nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan
termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamu beruntung.®’

8 Al Quran (2) : 173

* Proyek Pembinaan Pangan Halal Ditjen Bimas Islam dan Penyelenggara Haji, Pedoman... 13

% Al-Qur’an (5) : 90
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Menurut dalil-dalil di atas, benda yang termasuk kedalam
kelompok haram /izatihi (zatnya) sangat terbatas, yaitu darah yang
mengalir, daging babi dan alkohol (khamr), sedangkan sisanya
termasuk  dalam  kategoru haram  /ighoirihi  yaitu cara
mendapatkannya tidak sejalan dengan syariat Islam seperti mencuri,
korupsi dan lain-lain.®° Kriteria makanan halal menurut para ahli
LPPOM MUI didasarkan pada bahan baku yang digunakan, bahan
tambahan, bahan penolong, proses produksi dan jenis pengemas atau
penyimpan produk.®’ Produk halal yang dimaksud adalah:

1) Tidak mengandng babi dan bahan yang berasal dari babi

2) Tidak mengandung bahan-bahan yang diharamkan seperti bahan-
bahan yang berasal dari organ manusia, darah, kotoran-kotoran
dan lain sebagainya.

3) Semua bahan yang berasal dari hewan halal yang disembelih
menurut tata cara syariat Islam

4) Semua tempat penyimpanan, tempat penjualan, pengolahan dan
transortasinya tidak boleh digunakan untuk babi. Jika pernah
digunakan untuk babi atau barang yang tidak halal lainnya
terlebih dahulu harus dibersihkan dengan tata cara yang diatur
dalam syariat Islam.

5) Semua makanan dan minuman yang tidak mengandung khamr.

Secara ringkas, syarat-syarat produk halal menurut Islam adalah
halal zatnya, halal cara memperolehnya, halal dalam prosesnya, halal
dalam penyimpanannnya, halal dalam pengankutannya dan halal

dalam penyajiannya.

Produk kosmetik memang tidak dimakan dan masuk ke dalam
tubuh. Oleh karena itu kosmetik biasanya dikaitkan dengan masalah

suci atau najis. Produk tersebut bisa dikatakan haram jika

% proyek Pembinaan Pangan Halal Ditjen Bimas Islam dan Penyelenggara Haji, Pedoman... 32

7 1bid 137
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mengandung bahan-bahan najis seperti turunan hewan (kolagen)

ataupun bahan dari tubuh manusia, misalnya plasenta.

Kosmetik berguna untuk memperbaiki kesehatan, kebersihan dan
penampilan fisik manusia dan melindungi bagian tubuh dari
kerusakan yang disebabkan oleh lingkungan. Kosmetik termasuk
dalam sediaan farmasi, maka pembuatannya harus mengikuti
persyaratan, keamanan dan pemanfaatan sesuai Undang-undang

kesehatan serta peraturan pelaksanaanya.®®

Penggunaan kosmetik harus diperhatikan, kesalahan dalam
memilih kosmetik dapat menyebabkan berbagai macam masalah.
Efek penggunaan kosmetik yang salah atau palsu dapat menimbulkan
berbagai hal, mulai dari perubahan warna kulit yang akhirnya dapat
menyebabkan bintik-bintik hitam pada kulit, alergi, iritasi, kulit
kemerah-merahan, rasa pedih dan terbakar. Lebih dari itu dapat juga
menimbulkan gangguan sistem syaraf, seperti insomnia, kepikunan,
gangguan peglihatan, gerakan tangan abnormal, gangguan emosi,
gagal ginjal, batu ginjal, kerusakan permanen otak dan kerusakan

paru-paru serta merupakan zat karsinogenik pada manusia.®’

Dalam World Halal Food Council di Kuala Lumpur Auditorium
dan staf ahli LPPOM MUI mengungkapkan bahan-bahan yang

merupakan titik krisis kehalalan dalam kosmetik, diantaranya’:

1) Lemak dan turunannya (g/iserin, stearic dan acid) yang biasanya
sebagai bahan pembuatan lipstik, sabun, krim dan /otion yang

berasal dari hewan.

%8 Umi Kulsum, Bahaya Kosmetik Bagi Kesehatan, (Malang: 2015) 3
69 H
Ibid 4
O Lili Sukmawati, Analisis Pengaruh Label Halal terhadap Brand Switching, (Skripsi — Program
Manajemen IPB) 2006 15
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2) Kolagen dan Elastin berguna untuk menjaga kelenturan kulit. Zat
ini sering digunakan sebagai produk pelembab. Zat ini merupakan
jaringan yang berasal dari hewan.

3) Ekstrak Placenta dan amnion (cairan ketuban). Biasanya
digunakan untuk peremajaan kuit dan biasanya diperoleh dari
hewan, serta beberapa zat lain yang dapat berasal dari hewan yang

diharamkan.

3. Industri Halal

Halal tidak hanya mencakup produksi dan konsumsi makanan.
Namun telah berevolusi dari sekedar produk makanan halal menjadi
konsep halal holistik yang mencakup seluruh nilai aktivitas
komersial. Tidak hanya sekedar bisnis dan perdagangan, tetap juga
cepat berkembang dan mejadi simbol jaminan kualitas global
sekaligus pilihan gaya hidup, baik untuk muslim maupun non
muslim.”’

Gaya hidup halal yang berkembang secara pesat di seluruh dunia
khususnya di negara-negara Muslim, mendorong tumbuhnya industri
halal dengan serangkaian usahanya. Dari produksi, distribusi dan
konsumsi diperhatikan kehalalannya. Produk dari industri halal
sendiri mengalami perkembangan yang pesat, tidak hanya sektor
makanan dan minuman halal, tetapi juga merambah pada sektor
keuangan, travel, fashion, kosmetik dan obat-obatan, media dan

hiburan, serta sektor lain seperti Aealth care dan pendidikan.”

! Heru Kustanto, “Pengembangan Industri Halal di Indonesia” disampaikan pada Seminar Industri

Halal ISEF

72 Faqiatul Mariya Wahrini dan Anissa Hakim Purwantini, “Model Pengembangan Industri Halal
Food di Indonesia” Jurnal Mugqtasid 9(1), 2018, 2.
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C. Islamic Lifestyle (Gaya Hidup Islami)
1. Pengertian Gaya Hidup

Konsep mengenai gaya hidup diperkenalkan pertama kali oleh
Adler, Adler menyatakan bahwa gaya hidup merupakan prinsip-
prinsip idiografik yang dapat digunakan sebagai landasan untuk
memahami tingkah laku dan keunikan individu yang akan melatar
belakangi sifat khas yang dimilikinya. Setiap orang memiliki gaya
hidup tetapi tidak mungkin ada dua orang mengembangkan gaya

hidup yang sama.”

Gaya hidup menurut Sutisna™ adalah “cara hidup yang
diidentifikasikan bagaimana orang menghabiskan waktu mereka
(aktivitas), apa yang mereka anggap penting dalam lingkungannya
(ketertarikan) dan apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka

sendiri dan juga dunia disekitarnya (pendapat).

Sedangkan menurut Ujang Sumarwan’>, gaya hidup adalah
konsep yang lebih baru dan lebih mudah terukur dibandingkan dengan
sikap. Gaya hidup diartikan sebagai pola dimana orang hidup
menggunakan waktu serta uangnya. Gaya hidup seseorang adalah
pola hidup yang diwujudkan dalam psikologinya, yaitu teknik untuk
mengukur gaya hidup dan mengembangkan klasifikasi gaya hidup ini
termasuk dalam mengukur AIO. Dimana AIO sendiri terdiri dari
Activity (pekerjaan, hobi, berbelanja, olahraga, kegiatan sosial),
Interest (makanan, mode, keluarga, rekreasi) dan Opinion (mengenal

diri mereka sendiri, isu sosial, bisnis, produk).

" C.S. Hall & G. Lindzey, Teori-teori Psikodinamik (Klinis). Alih bahasa : Yustinus. Editor :
Supratiknya (Yogyakarta: Kanisius, 1993) 249.

" Sutisna, Perilaku Konsumen Implikasi pada Strategi Pemasaran Edisi Pertama (Y ogyakarta:
Graha llmu, 2003) 145

"> Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen : Teori dan penerapannya dalam Pemasaran (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2004) 67.
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Gaya hidup menurut Kotler’®, adalah pola hidup seseorang di
dunia yang diekspresikan dalam akticitas, minat dan opininya (AIO).
Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang atau seluruh
pola dalam berinteraksi dengan lingkungannhya. Secara umum, dapat
diartikan sebagai suatu gaya hidup yang dikenali dengan bagaimana
orang menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang penting orang
pertimbangkan pada lingkungannya (minat) dan apa yang orang
pikirkan tentang diri sendiri dan dunia sekitar (opini). Gaya hidup
adalah perilaku seseorang yang ditunjukkan dalam aktivitas, minat
dan opini khususnya yang berkaitan dengan citra diri untuk

merefleksikan status sosialnya.

Konsep gaya hidup dan kepribadian seringkali disamakan,
padahal sebenarnya keduanya berbeda. Gaya hidup lebih
menunjukkan  bagaimana individu menjalankan  kehidupan,
bagaimana membelanjakan uang dan bagaimana memanfaatkan
waktunya. Sedangkan kepribadian lebih menunjukkan pada

karakteristik internal.’’

Gaya hidup dalam perspektif ekonomi ditunjukkan kepada
bagaimana seseorang mengalokasikan pendapatannya, dan memilih
produk atau jasa dan berbagai pilihan lainnya ketika memilih

alternatif dalam satu kategori jenis produk yang ada.”®

Gaya hidup mencerminkan keseluruhan pribadi yang berinteraksi
dengan lingkungan. Maka dapat disimpulkan bahwa gaya hidup
adalah pola hidup seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan, minat
dan pendapatnya dalam membelanjakan uangnya dan bagaimana

seseorang mengalokasikan waktu.

"® Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Edisis Bahasa Indonesia (Jakarta : Prenhallindo, 2002)

192,

"7 Tatik Suryani, Prilaku Konsumen Implikasi pada Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Grha limu,

2008) 73.
8 |bid.
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2. Gaya Hidup Menurut Perspektif Islam

Dalam dunia modern, gaya hidup selalu mendefinisikan sikap,
nilai-nilai, kelas dan stratifikasi sosial seseorang. Segalanya dilihat
dari tampilan luar. Sebab, image yang ditampilkan atau citra yang

direfleksikan selalu dianggap mendefinisikan eksistensi seseorang.”’

Telah menjadi prilaku manusia secara umum untuk lebih boros
menghamburkan uang jika mendapat kemudahan ekonomi, seolah-
olah  kekayaannya tidak berarti jika pemiliknya tidak
mempergunakannya untuk keperluan yang lebih besar dan lebih
mewah, walaupun kebutuhan-kebutuhan tersebut kurang penting.

Seperti dijelaskan dalam surah Asy-Syura ayat 47 :

a

s Si- P -a ap%1s : a£3% . faz-t 3 - wye 8253 . L%
Baley &) 2L L L%, 05 ol (T 8 3500 el 33701 26 s 31
g i = ¢ :
Artinya :

Dan jikalau Allah melapangkan rizki kepada hamba-hamba-Nya
tentulah mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi
Allah menurunkan apa yang dikehendaki-Nya dengan ukuran.
Sesungguhnhya Dia Maha Mengetahui (keadaan) hamba-hamba-
Nya lagi Maha Melihat.*

Menurut pandangan Islam, gaya hidup dapat dikelompokkan
menjadi dua yaitu gaya hidup Islami dan gaya hidup jahili. Gaya
hidup Islami mempunyai landasan yang mutlak dan kuat, yaitu
Tauhid, inilah gaya hidup orang yang beriman. Adapun gaya hidup

jahili, landasannya bersifat relatif dan rapuh, yaitu syirik, inilah gaya

" Herman Bismillah, “Konsumerisme dalam Perspektif Islam”, artikel diakses pada 31 Oktober
2018 http://hermanbismillah.blogspot.com/2009/08/konsumerisme-dalam-perspektif-islam.html
8 Al-Qur’an (42) : 47
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hidup orang kafir. Sudah menjadi suatu keharusan bagi umat Islam

untuk memilih gaya hidup Islami dalam menjalani gaya hidupnya.®!

Gaya hidup yang menggambarkan perilaku seseorang,
menunjukkan bagaimana dia hidup, menggunakan uangnya dan
memanfaatkan waktunya dalam kehidupan sehari-hari, yang
terbentuk sejak usia 4-5 tahun. Dengan kata lain, gaya hidup dapat
dikaitkan dengan perilaku konsumsi seseorang dalam kaitannya

dengan mengalokasikan uang dan waktunya.

Islam sebagai pedoman hidup tidak menonjolkan standar atau
sifat kepuasan dari sebuah perilaku konsumsi, melainkan lebih
menonjolkan aspek normatif, kepuasan dari sebuah perilaku konsumsi
dalam Islam harus berlandaskan pada tuntunan Islam itu sendiri.

Dalam hal ini Muhammad Nejatullah Siddiqi mengatakan :

Konsumen harus puas akan perilaku konsumsinya dengan
mengikuti norma-norma Islam, konsumen muslim
seharusnya tidak mengikuti gaya konsumsi Xanthous
(orang-orang berkulit kekuning-kuningan dan berambut
kecok}gezlt-coklatan) yang berkarakteristik mengikuti hawa
nafsu.

Prinsip perilaku konsumsi yang memberikan kepuasan kepada
konsumen menurut Islam adalah barang-barang yang dikonsumsi
harus halal dan suci serta tidak mengikuti hawa nafsu dan langkah-

langkah setan pada setiap tindakan konsumsinya.

Menurut pandangan Islam, perilaku konsumsi mempunyai tujuan
yang berbeda dengan tujuan perilaku konsumsi ekonomi mempunyai
tujuan yang berbeda dengan tujuan perilaku konsumsi ekonomi

konvensional yang hanya menginginkan kebutuhan jasmaniah

81 Surahmat, “Gaya Hidup Islami dan Gaya Hidup Jahili” Artikel
salwintt.wordpress.com/artikel/jendela-khutbah/gaya-hidup-islami-dan-gaya-hidup-jahili/ 2015
dikases pada 2 September 2018

82 Muhammad Nejatullah, The Economic Enterprise, terj. Anas Sidik, Kegiatan Ekonomi dalam
Islam (Cet. 2; Jakarta : Bumi Aksara, 1996) 95.
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lahiriah. Dalam Islam, disamping memenuhi kebutuhan jasmaniah

lahiriah, juga memenuhi aspek kebutuhan rohaniah batiniah.

Al Quran menyebut kaum Muslimin sebagai umat pertengahan,
dan karena itu Islam menganjurkan prinsip kesederhanaan dan
keseimbangan dalam semua langkah kepada mereka. Di bidang
konsumsi, harta maupun makanan, sikap pertengahan adalah sikap
yang utama. Baik “kurang dari semestinya” (yakni kikir) maupun

“lebih dari semestinya” (yakni berlebihan) dilarang.

Kikir. Orang yang kikir adalah orang yang tidak membelanjakan uang
untuk dirinya maupun keluarganya sesuai dengan kemampuan,
demikian pula ia tidak mengeluarkan uangnya untuk sedekah. Sikap

kikir dicela oleh ayat Al Quran dan Hadith Nabi Muhammad SAW.

1) Sekali-kali janganlah orang-orang yang kikir dengan harta Allah
berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa
kekikiran itu baik bagi mereka. Sebenarnya kekikiran itu adalah
buruk bagi mereka. Harta yang merekaa bakhilkan itu akan
dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan
Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi, Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS Ali Imron [3] : 180)

2) Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup,”
serta mendustakan pahala terbaik, maka kelak Kami akan
menyiapkan baginya (jalan) yang sukar. Hartanya tidak
bermanfaat baginya apabila ia telah binasa. (QS Al Lail [92] : 8-
11)

3) Abu Hurairah melaporkan bahwa Rasulullah SAW bersabda :
“Dermawan dekat dengan Allah, dekat dengan surga, dekat dengan

manusia dan jauh dari neraka. Adapun si kikir jauh dari Allah,

8 yang dimaksud dengan merasa dirinya cukup ialah tidak memerlukan lagi pertolongan Allah
dan tidak bertakwa kepada-Nya
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jauh dari surga, jauh dari manusia dan dekat dengan neraka.
Dermawan yang bodoh lebih disukai oleh Allah daripada si kikir

yang pandai”. Tirmidzi

Boros. Menurut seorang mujtahid, boros memiliki dua pengertian,
pertama, membelanjakan uang untuk barang haram seperti judi,
minuman keras, pelacuran dan sebagainya, walau jumlah uang yang
dikeluarkannya itu berjumlah sedikit. Kedua, belanja berlebihan pada
barang halal, baik di dalam maupun di lvar kemampuan, ketiga

belanja maupun sedekah hanya untuk pamer.

Islam mengutuk pemborosan seperti halnya kekikiran, karena
keduanya berbahaya bagi perekonomian Islam. Kekikiran menahan
sumber daya masyarakat sehingga tidak dapat digunakan dengan
sempurna, sementara pemborosan menghamburkan sumber daya itu

untuk hal-hal yang tidak berguna dan berlebihan.

1) Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah
berlebihan.** Sesungguhnya Allah yidak menyukai orang-orang
yang berlebih-lebihan. (QS Al A’raf [7] : 31)

2) Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan
itu) di tengah-tengah antara demikian. (QS Al Furqan [25] : 67)

3. Gaya Hidup Islami (Zs/amic Lifestyle)

Agar tercipta mental yang baik berhubungan dengan gaya hidup,
Allah swt. memerintahkan manusia agar dalam memenuhi

kebutuhannya, mengalokasikan waktunya, dilakukan secara

8 Maksudnya: janganlah melampaui batas yang dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula
melampaui batas-batas makanan yang dihalalkan.
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sederhana, tengah-tengah dan tidak boros dalam pengeluaran. Allah

swt. berfirman dalam Surat Al-A’raf ayat 31 :
ua.ayfu\ija)myj 005 55 aada I8 e 285 1,04 23
Artinya :

Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada
setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan
berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-
lebihan.*

Rasulullah memberi peringatan kepada umatnya bahwa berhidup
mewah-mewah meskipun dengan barang-barang yang sifatnya
mubah, dapat berpotensi menyeret manusia pada pemborosan. Hal ini
menunjukkan bahwa manusia tersebut tidak memberikan apresiasi
yang seharusnya terhadap harta yang merupakan nikat Allah,
sehingga dapat digolongkan kepada perilaku menyia-nyiakan harta.

Orang dengan gaya hidup Islami, telah diatur dalam firman Allah
Surat Al-Furqon ayat 67:

G5 QS i 585 Ty 1515828 11,2815 6l

Artinya :

Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan yang Maha Pengasih)

orang-orang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, di antara keduanya secara
.86

wajar.

Mereka tidak menghambur-hamburkan uang dengan belanja di
luar kebutuhannya. Juga bukan orang-orang yang bakhil kepada
keluarganya, sehingga kebutuhan bagi keluarganya pun terpenuhi dan

% Al-Qur’an (7) : 31
8 Al-Qur’an (25) : 67
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tidak kekurangan. Mereka membelanjakan hartanya secara adil. Dan
sebaik-baik urusan adalah yang tengah-tengah, tidak berlebhan

ataupun tidak kikir."’

% Hammad Ashim bin Musthofa, “Nikmatnya Hidup Sederhana”, artikel diakses 3 Oktober 2018
http://msulhan.wordpress.com/2013/02/07/nkmatnya-hidup-sederhana/



BAB III
EDUKASI PRODUK HALAL DOSEN DAN KARYAWAN UIN

SUNAN AMPEL SURABAYA
A. Edukasi Produk Halal Dosen dan Karyawan UIN Sunan Ampel
Surabaya

Edukasi produk halal adalah sebuah upaya mencerdaskan
konsumen untuk kemudian mempraktikannya dalam memahami tentang
produk halal secara menyeluruh. Bukan hanya mengenai kehalalan suatu
produk seperti makanan, minuman dan kosmetik, namum juga kehalalan
dalam semua aspek baik yang bersifat zat maupun proses.

Edukasi produk halal yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah tentang bagaimana proses pemahaman teradap produk halal yang
diterima oleh informan. Proses tersebut dapat berupa mendengarkan
ceramah langsung mengenai produk halal. Liliek Channa selaku dosen
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya
mengungkapkan: “kalau untuk edukasi, sementara ini dari fikih saja ya,
Mbak. Seperti kita dulu sekolah, ngaji, itukan pasti diajari tentang halal
haram. Jadi ya halal haram sesuai fikih”. ** Seperti halnya Yusrianti®’
yang mendapatkan edukasi halal dari ceramah agama atau pengajian:
“edukasinya ya ikut yang dari pengajian itu kalau Ibu. Kalau edukasi

dari pemerintah atau workshop apa itu nggak.”

% Liliek Channa, Wawancara, Surabaya, 11 Januari 2019
8 yusrianti, Wawancara, Surabaya, 10 Januari 2019
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Selain dari ceramah dan pengajian, salah seorang informan
menceritakan bahwa edukasi yang diperolehnya selama ini juga berasal
dari media massa Islam yang menyajikan berita seputar produk halal,
kebijakan MUI dan produk apa saja yang telah tersertifikasi halal.

“Saya kebanyakan saya dapat dari media massa, media massa

yang Islam ya dengan informasi bahwa suatu produk dikatakan

halal dan sebagainya adalah cirinya adalah sudah disahkan oleh

LPPOM itu aja. Atau secara pribadi mendeteksi ya Kkita

menghindari produk makanan atau minuman yang memproduksi

itu adalah Cina. Karena memang Cina itu kan bahannya
kebanyakan babi.”%

Sementara itu, salah satu informan mengungkapkan hal yang
berbeda mengenai proses edukasi produk halal yang didapatkan.
Hanafi’', staf administrasi akademik Pascasarjana UIN Sunan Ampel
Surabaya menceritakan, bagaimana selama ini beliau mendapatkan
edukasi produk halal. Beliau menyampaikan, edukasi produk halal tidak
hanya diperoleh hanya dengan mendengarkan ceramah di lingkungan
pendidikan maupun masayarakat saja. Edukasi produk halal bisa
diperoleh dengan cara inisiasi individu untuk mengembangkan
pengetahuan mereka, salah satunya dengan mencari tahu dengan
teknolog yang ada.

“Era sekarang ini, untuk mendapatkan informasi produk halal

dengan pengajian itu sudah jadul. Sekarang era digital, jadi

tidak perlu seperti itu. Kita sebagai manusia harus wajib belajar
untuk mengetahui perkembangan dunia. Dalam dunia internet
harus tahu. Kalau kita nunggu pengajian, iya kalau

penceramahnya update. Kalau saya pribadi, untuk edukasi
produk halal ini, apalagi sekarang kan macam-macam ya ada

% Rudy Al Hana, Wawancara, Surabaya, 16 Januari 2019
%! Hanafi, Wawancara, Surabaya, 16 Januari 2019
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kosmetik halal dan lain-lain, saya lebih eksplorasi sendiri dari
internet. Disamping itu kita juga harus mencari sendiri apa
yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. Misalnya, pemerintah
apa MUI mengeluarkan fatwa halal haram, kan kita bisa
menelusuri sendiri di internet apa saja fatwanya, apa saja yang
sudah diberi label halal.”

Dalam proses edukasi produk halal dosen dan karyawan di
lingkungan UIN Sunan Ampel Surabaya tentu saja tidak terlepas dari
peran kampus dalam mengedukasi seluruh civitas yang berada di
lingkungannya. Salah satu upaya UIN Sunan Ampel dalam memberikan
edukasi produk halal adalah dengan mendirikan UINSA Halal Center
(UHC) yang diresmikan pada 5 Maret 2018. Selain dengan fasilitas
Pusat Studi Halal tersebut, civitas akademika UIN Sunan Ampel
Surabaya memperoleh edukasi produk halal dari workshop maupun
seminar di luar lingkungan kampus. Guna menunjang pengetahuan
produk halal yang saat ini semakin berkembang dan kontemporer.

Holilur Rohman salah seorang dosen di Fakultas Syariah dan
Hukum yang membidangi Hukum Keluarga Islam menceritakan edukasi
produk halal yang selama ini diperoleh. “Kalau untuk edukasi produk
halal yang industri halal saatini ya, saya biasanya sering ada workshop,
kegiatan seperti itu. Saya lebih tau itu ya di situ. Satu kali pernah ikut
workshop MUI dan pernah ke Kemenag juga jadi lebih tahu tentang
produk halal itu. Kalau selain itu belum ada, sih”**.

Ketika peneliti mengajukan pertanyaan mengenai edukasi

produk halal di UIN Sunan Ampel Surabaya, beliau menyatakan :

%2 Holilur Rohman, Wawancara, 16 Januari 2019
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“Kalau di UIN sendiri saya belum pernah ya, tapi sudah ada Halal
Centre. Itu dulu saya juga pernah mau membidani. Halal Centre karena
saya dari Syari’ah, Cuma tidak jadi. Dan memang harus seperti itu,
multi bidang saintek ada syariah ada untuk Halal Centre tersebut’”.
Selain memperoleh edukasi dari lembaga maupun dari media,
salah satu informan memperoleh edukasi dari komunitas Muslim yang
berada di negara minoritas. Siti Asmiyah, ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris menyampaikan pengalamannya memperoleh
edukasi produk halal ketika menjalankan pendidikan di negara Australia.
“Untuk edukasi saya eksplor sendiri nyari tahu sendiri. Kalau
dulu terus terang saya tidak terlalu memperhatikan itu ya, harus
ada label halal dan sebagainya. Tapi ketika kemudian saya
sekolah di Australia saat itu, karena saya tidak berada pada
negara yang sangat concern dengan status kehalan sebuah
produk, kalau di Indonesia kan misalnya o kita punya MUI dan
kita sebagian besar Muslim jadi saya fake it for granted lah
yawes Insya Allah ini halal gitu ya. Tapi ketika saya berada di
non Muslim country saya mulai “lohj jangan-jangan ini ada

campuran ininya”, akhirnya saya mulai belajar ketika di
Australi itu saya mulai belajar dari teman-teman” **

Kesadaran masyarakat terhadap kehalalan suatu produk
mendorong mereka untuk lebih peduli dengan apa yang dikonsumsi.
Sehingga masyarakat dituntut untuk menambah wawasan produk
halalnya dengan edukasi-edukasi yang ada. Seperti salah satunya dengan

diskusi dan sharing bersama rekan.

Proses penyampaian edukasi tentang produk halal tentunya

memberikan pemahaman dan pengetahuan bagi setiap individu.

% Holilur Rohman, Wawancara, 16 Januari 2019
% Siti Asmiyah, Wawancara, 16 Januari 2019
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Pengetahuan produk halal yang dipahami pun beragam. Salah seorang
informan pegawai Perpustakaan, Nurul menyampaikan bahwa produk
halal yang selama ini diketahui adalah produk yang memiliki label halal
dari Majelis Ulama Indonesia (MUI). “Produk halal yang saya tahu ya
yang ada label MUI pasti halal ya. Insya Allah halal. Melihat dari bahan,
isinya apa saja kalau babi kan jelas haramnya”*°.

Informan lain, Uswati Indawati Kepala Bagian Tata Usaha
(TU) Fakultas Adab dan Humaniora menyampaikan produk halal adalah
makanan ataupun minuman yang halal berdasarkan ketentuan hukum
Islam (syar’i) dan tidak tercampur dengan bahan yang tidak halal. Selain
makanan dan minuman, produk halal yang lainnya adalah kosmetik yang
berlabel halal.

“Produk halal untuk bidang makanan ya semua itu harus halal

berdasarkan syar’i, tidak terkontaminasi bahan-bahan yang

tidak halal. Selain makanan minuman juga itu kosmetik.

Kosmetik itu kan kita harus pilih-pilih, sekarang kan banyak

kosmetik yang beredar tapi kita nggak tahu kandungannya. Jadi
ya pakai kosmetik yang halal, yang sudah ada labelnya”*°.

Dewasa ini, perkembangan industri halal memberikan dampak
kepada berkembangnya produk dengan label halal. Hal ini dikarenakan
semakin canggihnya teknologi baik dalam dunia pangan maupun
kebutuhan sehari-hari yang melekat pada diri manusia. Sedangkan dalam

ajaran agama Islam, setiap penganutnya diwajibkan untuk mengonsumsi

% Nurul, Wawancara, 18 Desember 2018
% Uswati Indawati, Wawancara, 15 Januari 2019
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produk baik barang maupun jasa yang halal. Sehingga dalam produksi

maupun konsumsi harus diperhatikan kehalalannya.

Berkembangnya industri halal dengan adanya berbagai produk
dengan label halal memberikan dampak pada konsumen dalam memilih
produk. Jika sebelumnya halal hanya bermakna pada seputar makanan
dan minuman yang tidak mengandung atau tercampur bahan-bahan tidak
halal, maka saat ini pemberian label halal juga diterapkan pada produk
non pangan seperti kosmetik, obat-obatan, foiletries hingga produk jasa.
Pengetahuan dan pemahaman tentang produk halal tersebut tentunya

memberikan pengaruh terhadap konsumsi seseorang.

Siti Asmiyah memiliki pemahaman teradap produk halal adalah
produk yang bukan diharamkan dan sudah mendapatkan sertifikasi halal
dari MUIL Asmiyah menyatakan bahwa selain produk makanan dan
minuman, dirinya juga memperhatikan kehalalan produk lain seperti

kosmetika, obat-obatan dan foiletries.

“Halal sendiri itu berarti ya bukan yang diharamkan.
Berpatokan pada yang sudah tahu saja, yang sudah tahu kan
MUI ya tinggal ngikut aja. Kalau saya, keluarga saya termasuk
yang sangat concern dengan produk halal ya. Jadi kalau kita
belanja entah itu makanan, minuman, kosmetik, bahkan untuk
urusan kamar mandi kita juga perhatikan. Jadi apa ya namanya,
kalau kita belanja ya kita lihat dulu ada label halalnya atau

tidak. Kita upayakan semua memiliki label halal™’.

% Siti Asmiyah, Wawancara 16 Januari 2019
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Secara umum, produk halal adalah produk baik pangan ataupun
lainnya yang tidak mengandung unsur atau bahan haram atau yang
dilarang. *® Pengertian halal haram sebenarnya tidak hanya terbatas pada
jenis makanan atau minuman saja, tetapi juga menyangkut pada proses
dan perbuatannya. Terdapat dua istilah dalam halal haram, haram
lizatihi (zatnya) yang dilihat berdasarkan zat atau jenisnya dan haram
lighoirihi yang dilihat dari bagaimana proses mendapatkannya atau
proses produksinya.”’

Hammis Syafaq salah seorang informan dosen Pascasarjana
UIN Sunan Ampel Surabaya menyampaikan pandangannya tentang
produk halal tidak hanya jenis atau bahannya saja yang diperhatikan,
namun kehalalan dari proses mendapatkannya ataupun proses
produksinya juga harus halal dan terhindar dari segala yang haram.

“Tentu produk halal itu, satu dari jenisnya. Jenisnya itu masuk

kategori halal atau tidak. Jenis itu ya bahan. Kalau daging babi

itu kan bahannya sudah haram, ya kan. Atau proses, kalau

proses itu pakaian itu jenisnya halal kalau prosesnya mencuri
jadi haram. Jadi kita melihatnya dari jenis dan proses” '*°

Menurut Hammis, produk halal tidak hanya makanan dan minuman saja.
Makanan dan minuman bisa dikategorikan halal dilihat dari jenis dan
prosesnya. Salah satu contohnya adalah ayam goreng, jika produksinya
dari mulai menyembelih dan memasaknya terdapat unsur haram, akan

menjadi haram meskipun secara jenisnya ayam adalah hewan yang halal

% pasal 1 angka 5 Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan
% proyek Pembinaan Pangan Halal Ditjen Bimas Islam dan Penyelenggara Haji, Pedoman... 32
100 Hammis Syafaq, Wawancara, 9 Januari 2019
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untuk dikonsumsi. Produk lain seperti pakaian, dapat pula dilihat dari
jenis ataupun prosesnya. Pakaian meskipun dengan proses yang halal
namun jenisnya haram juga tidak diperbolehkan, seperti pakaian dari

bahan sutera untuk laki-laki.

B. Konsumsi Produk Halal Dosen dan Karyawan UIN Sunan Ampel

Surabaya

Pengetahuan terhadap produk halal yang selama ini diperoleh
tentunya memberikan pengaruh terhadap konsumsi seseorang. Di antara
faktor yang memengaruhi konsumsi yang dapat diambil adalah sikap dan
kepribadian (terhadap produk halal, termasuk dari edukasinya) dan
kebudayaan (berupa lingkungan tempat tinggal yang mengharuskan dia
aware terhadap yang halal. Halal knowledge atau pengetahuan tentang
produk halal dapat diartikan sebagai sebuah pemahaman seseorang
terhadap konsumsi halal. Bukan hanya pemahaman terhadap halal haram
saja, namun juga tentang bagaimana individu menafsirkan dan
mempraktikkan ajaran Islam terkait halal haram. Dalam penelitian ini
juga dikaitkan dengan pemahaman individu terhadap produk halal dan
konsumsinya.

Pengetahuan terhadap produk halal dari masing-masing
individu sudah pasti berbeda, dilihat dari bagaimana edukasi produk
halal yang mereka peroleh, bagaimana pengetahuan serta pemahaman

terhadap produk halal tersebut dan bagaimana aplikasinya pada perilaku
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konsumsi sehari-hari. Holil yang merupakan dosen dengan basis ilmu
agama Islam dari pesantren dan menekuni bidang hukum syariah selama
kuliahnya mengungkapkan bahwa produk halal secara umum bisa dilihat
dari label halal yang diterbitkan oleh MUI dan instansi terkait dan juga
dapat dilihat dari sifat dasar zat barang tersebut halal atau haram.
Pengetahuan tersebut Holil implementasikan dalam kehidupan sehari-
harinya dengan cara mengonsumsi barang yang beredar di pasaran yang
sudah jelas halal serta disertakan label halal dalam kemasannya.
“Kalau untuk makanan-makanan yang terjual di ini memang
yang dilihat ya produk-produk yang seperti itu (halal), apalagi
yang sudah terjual di toko-toko yang resmi itu memang ketika
ada produk itu merasa lebih aman, yang ada label halalnya, kan
terasa lebih aman jadi makan pun tenang. Sedangkan di luar,
artinya yang tidak berada di toko resmi kan banyak juga”'"’
Holil juga menjelaskan bahwa ia tidak serta merta menolak untuk
mengonsumsi makanan ataupun barang yang tidak memiliki label halal,
selama zat dasar dari barang tersebut adalah halal. Seperti halnya
makanan dan minuman yang dijual bebas oleh pedagang kaki lima
(PKL) ataupun usaha kecil menengah (UKM) yang tidak semuanya
memiliki sertifikat halal.
“Ya kadang biasa ya makan tidak memusingkan itu ya
walaupun di sisi lain melihat berita-berita ada yang keracunan
ada yang ini itu ya agak miris juga. Tapi dalam batas yang
biasa. Artinya tidak sampai yang tidak mau makan yang tidak
ada label halanya ya ndak juga, itu sih biasa juga. Tapi kalau
ada labelnya itu lebih ya lebih yakin. Melihat ini saja, dzohirnya

saja. Kalau dzohirnya sudah seperti itu ya sudah dianggap halal
itu saja. Urusan ini atau tidak ee kita lihat dzohirnya saja.”*

191 Holilur Rohman, Wawancara, 16 Januari 2019

1% bid
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Lain halnya dengan Uswati Indawati yang mengonsumsi
produk halal dengan berpatokan pada label halal yang tertera khususnya
untuk produk makanan. Menurutnya, ia pribadi tidak mengetahui proses
pembuatan makanan tersebut secara keseluruhan maka Uswati memilih
untuk mengonsumsi makanan dengan memperhatikan label halalnya.
Namun ia sedikit kewalahan ketika menemui produk makanan yang

tidak memiliki label halal yang ia temukan pada usaha skala kecil.

“Kalau selama ini ya mbak ya apa kita kan ndak tahu proses
pembuatannya ya, dan itu kalau kita melihat ya harus ada label
itu. Karena kita ndak tahu produksinya gimana. Produksinya itu
gimana cara membuatnya. Tapi itu kan sudah ada MUI, jadi
kalau sudah ada labelnya jadi otomatis ya yakin aja kalau halal.
Yang susah itu ya ketika kita beli ayam potong seperti itu, kita
kan tidak tahu apakah itu disembelih secara syar’7 atau apakah
itu ayam tiren itu kan kita tidak tahu. Jadi kita harus yakin
bahwa makanan itu halal dan yang menjual muslim gitu aja.”'%?
Informan Yusrianti juga mengemukakan pendapat yang sama
seperti Uswati, beliau akan lebih mantap jika mengonsumsi produk yang
sudah memiliki label halal seperti pada bumbu kemasan dan sebagainya.
“saya lihat halalnya, seperti bumbu masakan itu saya lihat halalnya.
Yang kaya bumbu jadi kaya kecap-kecap Inggris gitu. Selalu saya lihat
ini halal apa enggak, kaya kecap asin.” Dalam konsumsi seperti ayam
potong pun Yusrianti akan berhati-hati ketika membeli dagingnya, ia

akan melihat apakah penjualnya melakukan pemotongan dengan benar

sesuai syariat Islam atau tidak.'™

103 yswati Indawati, Wawancara, 15 Januari 2019
194 yusrianti, Wawancara, 10 Januari 2019
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Selaras dengan pernyataan Uswati dan Yusrianti, Siti Asmiyah
juga menyatakan bahwa dalam mengonsumsi produk halal, ia juga
memperhatikan label halal, khususnya pada produk barang-barang

toiletries seperti sabun mandi, perlengkapan mandi dan juga kosmetik.

“Kalau saya termasusk keluarga saya sangat concern dengan
produk halal ya. Jadi kalau kita belanja entah itu makanan,
kosmetik, bahkan untuk urusan ee apa namanya kamar mandi
sabun, peralatan amndi itu kita juga perhatikan. Jadi apa
namanya kalau kita belanja ya kita lihat dulu ada label halalnya
atau tidak. Kita upayakan sebisa mungkin semuanya memiliki
label halal. Termasuk anak-anak saya yang kecil pun sudah
terbiasa kalau mau jajan lihat dulu di kemasannya itu ada label
halalnya atau ndak. Kalau ndak, ya dia nggak berani.”'*

Kesadaran dalam mengonsumsi produk halal tidak hanya dilihat
dari ada atau tidaknya label halal yang tertera pada produk tersebut
ataupun sifat dasar bahannya, melainkan juga melihat dari segi proses
apakah halal atau tidak. Dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti,
Hammis Syafaq menyampaikan bahwa dalam mengonsumsi suatu
produk, selain label halal ada pula aspek lain yang harus diperhatikan
dalam mengonsumsi produk halal seperti aspek proses.

“Misalkan makanan minuman, kita lebih lihat oA air putih

yowes halal. Makanan o/ roti. Saya sering melihat jenisnya ee

apa namanya, sering kali kita kurang peduli dengan proses.

Fried chicken misalkan apa itu fast food itu, kita juga sering

melihatnya itu jenisnya daripada proses. Baru kemudian kita

lihat dari penjuanya. Kalau penjualnya itu non muslim baru kita

memperhatikan proses kalau penujualnya muslim Kkita
mengabaikan proses, seringkali begitu. Cari makanan apa sih,

195 Sijti Asmiyah, wawancara 16 Januari 2019
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selera. Saya kemudian melihat apa tokonya itu pemiliknya
muslim atau tidak lalu kemudian kita memperhatikan aspek-
aspek jenisnya. Kalau udah tulisannya bahasa asing gitu yang
gak bisa dibaca itu ya, yang kayak gitu kita seringkali
menghindar. Karena pasti dia tidak memperhatikan aspek
proses. Meskipun dia punya jenis yang daging kambing, sapi,
tapi bisa jadi campur dengan yang lain. Karena dia tidak butuh
dengan halal haram kan yang penting dia jualan.”'%

Aspek proses produksi dan pengolahan produk halal juga
menjadi perhatian Siti Musfiqoh, salah satu dosen program studi
Ekonomi Syariah. Ia menyampaikan ketika mengonsumsi produk
toiletries seperti sabun dan sebagainya, akan melihat label halalnya
terlebih dahulu, jika yang digunakan adalah produk industri rumahan,
maka aspek produksinya yang dilihat.

“Kalau Figoh menggunakannya kalau kita tidak tahu yang
memproduksi maka saya harus beli yang ada sertifikasinya halal
apapun itu. Tapi kalau kita tahu yang ini setiap orang meskipun
nggak ini ya nggak papa. Sudah itu kok, itu berlaku untuk
semua. Karena sabun pun sekarang sudah ada yang home
industry. Saya punya temen-temen yang sudah produksi sabun
itu anak-anak SMA saya, SMA YATITA itu sehingga saya
nggak perlu lagi beli kesana. Dia belum punya sertifikasi halal
nggak papa wong saya tahu.”*%’

Pendapat mengenai aspek zat dalam konsumsi produk halal juga
disampaikan oleh Lilieck Channa. Menurutnya, dalam mengonsumsi
produk seperti makanan dan minuman cukup melihat dari luarnya saja
seperti zat dan sifat dasar bahan tersebut. Baik tertera label halal atau

tidak. “Ya mungkin kalau produk kita tahu produknya tapi nggak ada

label halalnya ya ndak masalah ya. Jadi tidak bergantung pada label

106 Hammis Syafaq, Wawancara, 9 Januari 2019
197 sjti Musfigoh, Wawancara, 12 November 2018
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halalnya”.'”® Selain makanan dan minuman, dalam mengonsumsi produk
lain seperti sabun dan perlengkapan mandi serta kosmetika dan obat-
obatan Liliek juga menerapkan hal yang sama, yakni melihat aspek zat

atau bahan yang terkandung di dalamnya.

198 | jliek Channa, Wawancara, Surabaya, 11 Januari 2019



BAB IV

ANALISIS EDUKASI PRODUK HALAL DALAM MENDESAIN
ISLAMIC LIFESTYLE KELUARGA BESAR UIN SUNAN
AMPEL SURABAYA

A. Analisis Edukasi Produk Halal pada Keluarga Besar UIN Sunan

Ampel Surabaya

Edukasi produk halal dapat diartikan sebagai pengetahuan untuk
membedakan produk baik barang maupun jasa halal yang berdasarkan
aturan dan hukum Islam.’® Pengetahuan halal atau dalam hal ini disebut
sebagai edukasi produk halal, merupakan satu hal penting dalam proses
pengambilan keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen. Karena
sebelum konsumen mengonsumsi atau memakai suatu produk, mereka

akan melalui proses pengetahuan, persuasi, keputusan dan konfirmasi.**

Setiap individu khususnya yang beragama Islam tentu memiliki
pengetahuan dasar mengenai halal haram karena pada dasarnya, setiap
umat Islam diperintahkan untuk mengonsumsi yang halal dan tayyib.***
Baik pengetahuan halal secara sederhana maupun spesifik seperti halal
haram pada makanan, kosmetik dan sebagainya. Begitu pula dosen dan

karyawan UIN Sunan Ampel Surabaya yang merupakan bagian dari

keluarga besar UIN memiliki edukasi produk halal yang beragam.

199 |mam Salehudin, Halal Literacy: A Concept Exploration and Measurment Validation..., 1

10 pyrnomo M. Antara et al, “Bridging Islamic Financial Literacy and Halal Literacy: The Way
Forward in Halal Ecosystem”, Procedia Economic and Finance, 37, (2016), h. 196-202

11 Al-Qur’an Surah Al-Baqgarah ayat 168
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Edukasi produk halal yang diperoleh merupakan hasil belajar dari
masing-masing individu dengan tingkat pengetahuan serta pemahaman

yang berbeda. Seperti menurut Nurul*'?

salah seorang pegawai
Perpustakaan dan Rudy Al Hana'*® dosen Program Studi BKI yang
menyebutkan bahwa produk halal itu terbatas pada makanan dan minuman
saja. Begitu juga dengan Liliek yang menyampaikan bahwa produk halal

adalah makanan dan minuman halal yang sesuai dengan fikih.''*

Artinya,
produk halal adalah segala jenis makanan dan minuman yang halal
menurut fikih. Makanan dan minuman halal menurut fikih di sini adalah
makanan selain yang diharamkan seperti dari daging anjing, daging babi,

darah dan sembelihan halal yang tidak menyebut nama Allah dalam proses

menyembelihnya.

Produk halal tidak hanya mencakup produksi dan konsumsi
makanan saja. Namun juga berevolusi dari sekadar makanan halal
menjadi konsep halal holistik yang mencakup seluruh nilai aktivitas
komersial seperti industri halal.™®> Produk dari industri halal sendiri
mengalami perkembangan yang cukup pesat, tidak hanya sektor makanan

dan minuman halal, melainkan mulai merambah pada sektor keuangan,

12 Nurul Hidayah, Wawancara, 18 Desember 2018

13 Rudy Al Hana, Wawancara, 16 Januari 2019

14 jliek Channa, Wawancara, 11 Januari 2019

15 Heru Kustanto, “Pengembangan Industri Halal di Indonesia” disampaikan pada Seminar
Industri Halal ISEF
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wisata, fashion, kosmetik dan obat-obatan, media dan hiburan, serta sektor

lain seperti health care dan pendidikan.™*°

Uswati dan Holil mengemukakan pendapatnya bahwa produk halal
tidak terbatas pada makanan minuman berlabel halal saja, namun produk
seperti toiletries atau perlengkapan mandi juga dapat dilihat kehalalannya.
Pada era modern seperti sekarang ini, cukup mudah untuk menemukan
produk halal baik itu toiletries maupun yang lainnya dengan melihat label
halal yang dipeorleh dari sertifikasi halal. Begitu pula Hanafi yang
berprofesi sebagai pegawai penanggung jawab Akademik Pascasarjana
menyampaikan pendapat senada mengenai produk halal bukan hanya
makanan dan minuman saja yang harus diperhatikan, namun juga
kosmetik dan obat-obatan. Karena pada era saat ini, perkembangan pada
dunia obat-obatan semakin meningkat. Seperti banyaknya bahan-bahan
yang digunakan sebagai imitasi dari bahan yang sudah langka, seperti
obat-obatan yang menggunakan zat yang terkandung pada babi.'’ Senada
dengan Hanafi, Yusrianti juga mengemukakan pendapatnya bahwa produk
halal lain yang ia ketahui adalah produk kosmetik dan obat-obatan, dimana
ia akan memilih menggunakan obat-obatan yang jelas kehalalannya, jika

dalam praktiknya akan menemui produk obat-obatan yang tidak memiliki

18 Fajqatul Mariya Wahrini, et al., “Model Pengembangan Industri Halal Food di Indonesia”
Jurnal Mugtasid 9(1), 2018, 2.
" Hanafi, Wawancara, 16 Januari 2019
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label halal, ia akan mengambil manfaatnya dan meyakini bahwa obat

tersebut halal.*'8

Informan lain mengugkapkan juga seperti apa beliau memahami
“halal haram” dalam kehidupan sehari-hari. Hammis Syafaq menyebutkan
bahwa halal tidak terbatas pada zatnya saja, namun juga prosesnya.''®
Proses yang dilakukan dalam produksi makanan halal jika dilakukan tidak
sesuai dengan syariah Islam berpotensi menjadi makanan haram seperti
halnya ayam yang disembelih tidak dengan kaidah penyembelihan yang
sah menurut Islam. Hal ini sesuai dengan konsep halal haram dalam Islam
yang terbagi menjadi dua yaitu haram lizatihi dan lighoirihi. Haram karena
zatnya yaitu seperti darah, daging babi dan alkohol (khamr). Sedangkan
haram lighoirihi adalah haram karena prosesnya, baik proses produksi
maupun  proses mendapatkannya. Seperti  Siti  Musfigoh yang
mengungkapkan hal serupa bahwa konsep halal sendiri tidak terbatas pada
apa yang dikonsumsi dan digunakan, namun lebih luas mengenai dari
mana harta atau pendapatan tersebut berasal serta bagaimana proses

produksinya.*?

Senada dengan Asmi yang menyampaikan bahwa produk halal saat
ini tidak terbatas pada makanan, minuman, kosmetik saja, namun lebih

luas lagi pada industri halal.*?* Industri halal tidak hanya mengenai label

18 yusrianti, Wawancara, 10 Januari 2019

119 Hammis Syafaq, Wawancara, 9 Januari 2019
120 5jti Musfigoh, Wawancara, 18 November 2018
121 Sjti Asmiyah, Wawancara, 16 Januari 2019



69

halal maupun sertifikasi halal, namun mencakup seluruh aspek yang
kemudian dikenal dengan halal supply chain. Yang meliputi industri
makanan, minuman, kosmetik, obat-obatan, toiletries, industri pariwisata,

media, pendidikan dan keuangan.

Dari ketiga tingkatan di atas, proses edukasi individu tentunya
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti faktor eksternal yang berbeda
dari masing-masing individu. Baik faktor lingkungan, keluarga maupun
sosial budaya. Di antara faktor lingkungan tersebut adalah lingkungan
dengan minoritas Muslim yang mendorong individu untuk mempelajari
lebih lanjut tentang produk halal. Seperti informan Asmi yang
mengembangkan pengetahuan halalnya saat menempuh pendidikan di
negara dengan Muslim minoritas. Jika saat tinggal di Indonesia negara
dengan mayoritas penduduk Muslim ia akan dengan mudah menemukan
produk halal, akan berbeda saat informan tinggal di negara Muslim
minoritas yang mewajibkan masing-masing individu untuk mempelajari
lebih lanjut lagi tentang produk halal yang tersedia di negara tersebut.
Asmi mempelajari pengetahuan produk halal karena kewaspadaannya
terhadap barang dan jasa yang akan ia konsumsi selama menetap di sana.
Seperti kasus pada makanan kemasan, Asmi akan melihat komposisi dan
label halal yang dikeluarkan oleh Moslem Council setempat. Komunitas
Muslim di negara tersebut juga mendukung penuh literasi produk halal

dengan menyajikan daftar makanan dan produk halal yang telah
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tersertifikasi. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan turut serta

mendorong terjadinya proses edukasi produk halal.

Faktor eksternal lain dalam proses edukasi adalah sosial budaya.
Berkembangnya kampanye produk halal, industri halal dan halal lifestyle
membuat individu semakin belajar dan menambah pengetahuannya. Faktor
eksternal yang mempengaruhi salah satunya adalah lingkungan pekerjaan.
Hammis Syafaq dan Siti Musfigqoh yang notabene adalah dosen di program
studi ekonomi syariah tentu akan menerima edukasi produk halal lebih
banyak. Pengetahuannya seputar edukasi halal, industri halal dan halal

lifestyle cukup tinggi.

Selain faktor eksternal berupa lingkungan Kkerja, lingkungan
pendidikan juga turut mempengaruhi tingkat pengetahuan produk halal
seseorang. Holil memperoleh edukasi produk halal secara umum Kketika
menempuh pendidikan di pesantren. Literasi halal yang dimiliki berada
pada tingkatan intermediate karena informan hanya menyebutkan kata
kunci seperti makanan minuman, label dan obat-obatan. Pengaruh
lingkungan pendidikan pesantren membuat Holil memiliki pengetahuan
dasar-dasar halal haram yang tinggi. Salah satunya adalah pendapat beliau
mengenai produk halal yang secara sederhana dapat dilihat dari dzohirnya.
Karena pada dasarnya, makanan-minuman dan produk lain adalah halal
hingga ada dalil yang mengharamkannya. Selain Holil, faktor lingkungan

pendidikan dalam menerima edukasi produk halal juga diterima oleh
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Liliek yang juga mendapatkan edukasi produk halal pada bangku sekolah

dan pesantren.

. Analisis Edukasi Produk Halal dalam Mendesain Islamic Lifestyle

Keluarga Besar UIN Sunan Ampel Surabaya

Lifestyle atau gaya hidup dapat diartikan sebagai pola dimana orag
hidup menggunakan waktu serta uangnya.'?? Sedangkan menurut Kotler,
gaya hidup merupakan merupakan perilaku seseorang yang ditunjukkan
dalam aktivitas, minat dan opini khususnya yang berkaitan dengan citra
diri untuk merefleksikan status sosialnya.'?®> Dalam perspektif ekonomi,
gaya hidup ditunjukkan kepada bagaimana seseorang mengalokasikan
pendapatannya, dan memilih produk atau jasa dan berbagai pilihan lainnya

ketika memilih alternatif dalam satu kategori jenis produk yang ada.

Islamic Lifetyle merupakan gaya hidup Islami tentang bagaimana
gaya hidup seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan atau aktivitas dan
mengalokasikan waktu yang dilakukan berdasarkan nilai-nilai Islam, yaitu
aktivitas yang diperbolehkan dalam agama Islam atau halal. Bagi umat
Muslim, wajib hukumnya menaati peraturan yang tertulis dalam Al-Quran
dan Hadith termasuk dalam bagaimana seseorang hidup, memanfaatkan

waktu dan menggunakan uangnya.

122 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen : Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2004) 67.
123 philip Kotler, Manajemen Pemasaran Edisis Bahasa Indonesia (Jakarta : Prenhallindo, 2002)

192.
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Mendesain Islamic Lifestyle dapat dilihat dari pengaruh sikap
involvement pada kecenderungan mengonsumsi produk halal. Halal
Involvement merupakan kecenderungan konsumen atau individu untuk
memeriksa dan mencari informasi apakah produk yang akan dikonsumsi
memiliki  label sertifikat halal sebelum  memutuskan  untuk

mengonsumsi.**

Desain dapat dilihat dari bagaimana Halal Self Efficacy masing-
masing informan. Halal Self Efficacy adalah keyakinan terhadap
kemampuan individu dalam membedakan makanan dan minuman yang
halal dan haram.'® Sehingga manfaat dari edukasi produk halal atau
literasi halal mampu mendorong individu untuk mengonsumsi produk
barang dan jasa yang sudah jelas kehalalannya. Dimana literasi halal
sendiri merupakan sebuah kemampuan sesungguhnya bagi individu untuk

membedakan makanan dan minuman yang halal dan haram.

Dalam penelitian ini, informan menunjukkan Halal Self Efficacy
dan Halal Involvement yang beragam. Dimana kedua hal tersebut sangat
dipengaruhi oleh tingkat edukasi produk halal yang dimiliki oleh para
informan. Ketujuh informan yang diteliti memiliki Halal Self Efficacy
yang baik, terbukti pada saat peneliti melakukan wawancara informan
menyatakan bahwa dirinya mampu membedakan produk yang boleh

dikonsumsi dan tidak, yaitu mana produk halal dan tidak halal.

124 salehudin, Imam & Mukhlish, B.M. Pemasaran Halal : Konsep, Implikasi dan Temuan di
Lapangan..., 299

% 1bid
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Kemampuan ini diperoleh karena edukasi produk halal yang diterima
sudah cukup baik. Baik edukasi secara mendasar maupun edukasi secara
kompleks. Seperti Liliek yang membekali dirinya dan keluarga dengan
pengetahuan dasar halal haram pada makanan, sehingga ia dan keluarga
akan yakin mampu membedakan produk halal dan bukan. Senada dengan
Holil yang mempunyai pengetahuan dasar halal yang kuat, yang mampu

membedakan produk halal dan bukan dengan melihat zat dzohirnya.

Produk halal semakin beragam, bukan hanya ditinjau dari zat dasar
produk tersebut, melainkan juga dari bagaimana prosesnya. Sehingga,
kemampuan untuk membedakan halal haram juga semakin berkembang
dan terperinci. Informan Hammis misalnya, ia memiliki Halal Self
Efficacy yang tinggi. Dibuktikan dengan keyakinan dan kemampuannya
dalam membedakan makanan halal dan haram tidak sebatas pada dzohir

zatnya saja, melainkan juga prosesnya.

Berkembangnya produk barang dan jasa yang ada di pasaran,
menuntut individu untuk mempelajari lebih lanjut mengenai produk halal
yang akan ia konsumsi. Asmi yang pernah menempuh pendidikan di
negara dengan Muslim minoritas, menuntut dirinya untuk mampu memilih
dan membedakan mana produk barang dan jasa yang boleh dikonsumsi
dan tidak. Kemampuan dalam membedakan produk makanan, minuman,
kosmetik, obat-obatan dan lainnya sangat dipengaruhi oleh tingkat edukasi
produk halal yang dimiliki. Seperti Asmi yang mengembangkan sendiri

edukasi produk halalnya selama di negara tersebut.
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Jika seorang indvidu sudah memiliki kemampuan dan keyakinan
dalam membedakan halal dan haram yang baik, maka selanjutnya individu
akan dinilai Halal Involvement-nya. Yaitu bagaimana individu memriksa
dan mencari info produk yang akan dikonsumsinya memiliki label halal
atau tidak. Di lapangan, peneliti menemukan bahwa informan memiliki
nilai Halal Involvement yang baik, meskipun tidak semuanya akan
memeriksa apakah produk yang akan dikonsumsi memiliki label halal atau
tidak. Seperti informan Asmi yang selalu memeriksa apakah produk yang
akan dikonsumsi memiliki label halal atau tidak. Bukan hanya pada
makanan dan minuman, Asmi juga memastikan kosmetik dan toiletries
yang digunakan olehnya dan keluarga memiliki label halal. Berbeda
dengan Holil dan Rudy yang jarang memeriksa apakah produk yang akan
dikonsumsi memiliki label halal atau tidak. Namun ia akan lebih yakin dan
merasa aman jika yang dikonsumsi telah tersertifikasi halal dan memiliki

label.

Tingkat edukasi dan literasi produk halal yang berbeda pada setiap
individu pada akhirnya akan memunculkan kepatuhan terhadap aplikasi
dari edukasi tersebut dengan tingkatan yang berbeda pula. Kepatuhan
terhadap halal atau Halal Compliance dapat dilihat pada perilaku-perilaku

khusus seperti salah satunya adalah dalam kegiatan konsumsi.

Konsumsi dapat diartikan sebagai penggunaan produk baik barang

maupun jasa yang secara langsung digunakan untuk memenuhi kebutuhan
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manusia.’®® Di dalam agama Islam, seseorang diwajibkan untuk
mengonsumsi barang-barang yang halal dan suci yang telah tercantum
dalam syariat. Islam mengajarkan kepada pemeluknya untuk mengonsumsi
dalam batas wajar. Artinya, konsumsi yang dilakukan tidaklah berlebihan
(israf) atau boros (tabdhir) meskipun individu tersebut tergolong mampu

dalam bidang ekonomi.

Tingkat kepatuhan halal atau Halal Compliance informan Keluarga
Besar UIN Sunan Ampel Surabaya sangatlah beragam. Kepatuhan ini
tercermin pada perilaku konsumsi informan dalam mengonsumsi dan

menggunakan produk halal.

Liliek dosen Fakutas Tarbiyah dan Keguruan mengonsumi produk
halal dengan melihat sifat dasarnya saja. Kewaspadaannya terhadap label
halal tidak terlalu tinggi. Jika produk yang akan dikonsumsi seperti
makanan, minuman yang dijual oleh warung atau home industry ia akan
melihat apakah makanan tersebut memiliki sifat dasar atau tidak. Dalam
penggunaan produk selain makanan, Liliek terbiasa menggunakan produk

yang umum dan sudah dikenal.

Seperti  halnya Liliek, Dalam mengonsumsi makanan dan
minuman, informan Hanafi memperhatikan produsennya siapa jika dalam
skala industri rumahan. Namun dalam mengonsumsi makanan kemasan

dan sebagainya, memilih yang ada label halalnya. Informan akan merasa

126 syherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), h. 163
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was-was jika sedang berkunjung atau melakukan perjalanan wisata ke
daerah dengan Muslim minoritas dan lebih selektif dalam memilih tempat
makan. Informan juga memperhatikan label halal yang tercantum pada
produk kosmetik untuk memastikan kehalalannya. Dalam mrnggunakan
jasa keuangan, informan memilih jasa keuangan syariah karena lebih yakin
dengan jasa keuangan yang berdasarkan syariat Islam dan meninggalkan

riba.

Informan Holil dalam kesehariannya mengonsumi produk halal
dengan melihat bagaimana sifat dasar produk tersebut. Seperti apakah zat
atau dhohir dari makanan tersebut halal atau tidak, karena yang dihalalkan
dan apa yang diharamkan sudah jelas termaktub dalam Quran dan Hadits.
Informan akan merasa lebih aman apabila yang ia konsumsi sudah
memiliki label artau sertifikat halal. Namun ia juga tidak serta merta
menolak untuk mengonsumsi jika tidak ada label halal pada produk

tersebut.

Dalam mengonsumsi produk lain seperti obat-obatan, kosmetik,
baju dan sebagainya, informan akan melihat dzohir dan manfaat dari

barang-barang tersebut meskipun tidak memiliki label halal.

Rudy yang merupakan dosen program studi Bimbingan Konseling
Islam menyatakan bahwa dalam mengonsumsi makanan, ia akan memilih
makanan yang memiliki label halal. Jika menemukan kasus seperti pada

industri rumahan yang belum memiliki label atau sertifikasi halal, ia akan
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melihat terlebih dahulu siapa produsennya, apakah produsen atau
pemiliknya mengindikasikan diri dari penampilannya sebagai seorang
Muslim / Muslimah. Menghindari rumah makan yang asing dan terkadang
mengonsumsi atas rekomendasi teman.dalam konsumsi makanan, Rudy
dan keluarga lebih selektif mengenai kehalalannya dibandingkan ketika

mengonsumsi selain pangan.

Informan Asmi selalu peduli dan memperhatikan apa yang
dikonsumsi oleh dirinya dan keluarganya. Salah satunya dengan selalu
memperhatikan apakah yang ia konsumsi memiliki label halal atau tidak.
Baik dalam konsumsi makanan, minuman, kosmetik maupun toiletries.
Untuk makanan yang dibeli dari industri rumahan, Asmi akan
memperhatikan siapa produsennya dan meyakini jika makanan tersebut

halal jika melihat zatnya.

Nurul yang dalam kesehariannya bekerja sebagai pegawai
Perpustakaan UINSA meyakini bahwa makanan dan minuman yang
memiliki label halal dari MUI adalah halal. Hal ini beliau aplikasikan
dalam konsumsi sehari-hari dengan keluarganya yaitu mengonsumsi
makanan dan minuman halal yang berlabel MUI. Jika dihadapkan pada
makanan minuman halal yang belum memiliki sertifikat dan logo halal,
Nurul dan keluarga akan melihat produk makanan tersebut teruat dari
bahan apa saja. Untuk produk halal lain seperti kosmetik dan toiletries
beliau masih menggunakan yang umum dan lokal tidak begitu

memperhatikan label halal.
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Uswati yang memiliki latar belakang pendidikan Hukum Keluarga
Islam menyampaikan pernah mendapatkan seminar produk halal dan
sosialisasi label produk halal yang diselenggarakan oleh Halal Centre
UINSA. Hal ini semakin mendorong Uswati untuk lebih peduli dengan
apa yang ia dan keluarganya konsumsi. Seperti konsumsi pangan, Uswati
akan sangat peduli dan berhati-hati dengan apa yang akan beliau makan.
Terutama dalam ada tidaknya label halal pada produk terseut. Jika produk
pangan terseut merupakan produk home industri Uswati akan meneliti
lebih lanjut siapa produsennya jika Muslim ia akan lebih yakin. Selain itu
seperti yang sering ditemui di lapangan, bahwa seringkali terdapat rumah
makan yang menjual makanan dengan bahan dasar halal, namun juga
menyajikan makanan dengan bahan dasar haram. Beliau tidak akan

memilih tempat itu.

Dalam konsumsi sehari-hari baik makanan, kosmetik dan obat
informan Yusrianti selalu melihat kehalalannya. Baik dilihat secara zat
maupun label. Jika kemudian menemukan obat atau kosmetik yang belum
tertera label halal, ia akan meyakini jika produk tersebut halal dengan
memperhatikan komposisi dan manfaatnya. Dalam mengonsumsi produk
home industri, ia juga memperhatikan aspek zat atau bahan dasarnya dan

ia akan lebih yakin jika mengetahui proses produksinya.

Informan Hammis merupakan salah satu dosen bidang ekonomi
syariah. Yang notabene akan sangat familiar dengan produk halal.

Menurutnya halal tidak hanya jenis atau bahannya saja tetapi harus halal
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secara prosesnya baik cara memperolehnya atau proses produksinya.
Dalam konsumsi sehari-hari beliau akan memperhatikan aspek prosesnya
terlebih dahulu setelah memastikan bahwa jenisnya adalah halal. Jika
dalam mengonsumsi menemukan produk atau tempat makan yang
tulisannya menggunakan bahasa asing akan dihindari. Hal ini dikarenakan
meskipun seara jenis atau bahan produk tersebut halal namun belum tentu
prosesnya halal. Aspek lain yang diperhatikan oleh informan adalah dari
mana memperoleh sumber pendapatan atau pekerjaannya. Karena
menurutnya saat ini banyak pekerjaan yang secara aktivitasnya halal

namun output yang dihasilkan adalah produk non halal seperti miras.

Siti Musfiqgoh yang juga seorang dosen di program studi Ekonomi
Syariah mengonsumsi produk halal yang sesuai dengan syariat dan kaidah
figih. Bukan hanya makanan, namun seluruh aspek yang masuk kedalam
tubuh dan digunakan. Mengonsumsi produk yang sudah jelas
kehalalannya baik melihat dari labelnya atau dari produsennya. Karena
Musfigoh turut membina beberapa UMKM, maka ia akan yakin jika
produk mereka halal tanpa ada zat tambahan yang dilarang. Jadi meski
belum ada label halal, akan melihat dari sisi produsen. Dalam pekerjaan,
bagaimana mendapatkan pendapatan dan konsumsi, selalu melihat aspek

halal dan berkah.

Mengonsumsi produk halal adalah sebuah bukti kepatuhan
seseorang terhadap Allah SWT. Konsep halal yang holistik harus meliputi

semua yang bermanfaat dan maslahah bagi individu, keluarga dan
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lingkungannya. Mengonsumsi barang halal akan membawa manfaat yang
komprehensif. Sebaliknya, ketika seseorang mengonsumsi barang haram
akan menimbulkan mudarat atau keburukan yang berujung pada siksa
Allah. Haram mencakup seluruh hal yang bersifat destruktif bagi manusia
sebagai hamba dan individu yang berada dalam masyarakat dan
lingkungan. Kata destruktif harus dipahami dalam pengertian fisik, mental

dan spiritual.**’

Konsumsi ini erat kaitannya dengan gaya hidup. Dimana konsumsi
seseorang akan dipengaruhi oleh gaya hidup seseorang. Bagaimana ia
menggunakan uang dan memanfaatkan waktu. Islamic Lifestyle atau gaya
hidup Islami dapat dilihat dari bagaimana individu menggunakan uangnya
untuk konsumsi produk halal baik barang maupun jasa, dan juga

bagaimana individu memanfaatkan waktu yang dimiliki.

Liliek berkeyakinan bahwa apa yang diperoleh tidak hanya untuk
diri sendiri, harus dibagikan dengan yang lain. Untuk kepentingan pribadi
akan digunakan secukupnya saja dan tidak berlebihan. Liliek juga
memiliki prinsip anti membuang makanan dan ia pun mengajak
keluarganya untuk memiliki prinsip ini. Artinya, dalam bergaya hidup
Liliek termasuk individu yang menentang adanya tabdhir atau

pemborosan.

127 Sirajul Arifin, “Kesalehan Homo Islamicus Menjawab Krisis Lingkungan Hidup” ljtihad:
Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan, Vol. 0, No. 2 (Desember, 2009), 130.
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Gaya hidup Islami menurut Holil tidak hanya pada bagaimana
seseorang mengonsumsi makanan halal, namun menyeluruh seperti
pakaian juga. Selain itu, gaya hidup Islami juga dapat ditunjukkan melalui
akhlak dan tingkah laku yang baik. Pada era digital ini, menurut Holil gaya
hidup Islami dapat dilakukan dengan bermedia sosial yang baik, menjaga
ucapan dan tidak menyebar berita hoax. Dalam kesehariannya, Holil juga
bergaya hidup sederhana, tidak boros dalam menggunakan uang, tidak
boros air, listrik, makanan minuman, hiburan dan sebagainya.

Informan lain, Asmi berupaya untuk bergaya hidup halal dengan
mengonsumsi yang halal dan meminimaisir mengonsumsi yang halal tapi
tidak memiliki label. Asmi juga membiasakan anak-anaknya untuk
menyiapkan bekal sendiri ketika akan bepergian. Hal ini dilakukan agar
lebih yakin pada proses memasaknya yang sesuai dengan syariat Islam.
Selain itu, dalam mengalokasikan uang, Asmi mengajarkan anak-anaknya
untuk menabun dan berderma seperti infak - sedekah serta tidak berlebihan
dalam konsumsi.

Sementara berdasarkan wawancara kepada informan Uswati, ia
mengaku bahwa selama ini dirinya dan keluarga memilih produk yang
nyaman, enak dipakai dan tidak bermewah-mewahan. Dalam
kesehariannya Uswati juga menerapkan Gaya Hidup Islami dengan tidak
berlebih-lebihan dalam konsumsi, tidak tabdhir dan meyakini bahwa halal
tidak hanya seputar makanan dan minuman saja namun juga dalam segala

aspek kehidupan termasuk dalam bermuamalah. la juga mengalokasikan
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uangnya untuk menabung dan keperluan jangka panjang. Uswati
menyisipkan waktunya untuk berwisata dengan keluarga.

Sedangkan Gaya Hidup Islami dilakukan oleh Hammis adalah
dengan menggunakan hartanya untuk saling membantu dalam muamalah,
seperti mengajak untuk melakukan gerakan belanja di toko kelontong
tetangga. Sikap ini dinilai mampu untuk membantu perekonomian
lingkungannya. Sehingga harta yang dimiliki pun mendatangkan manfaat
dan maslahah bagi orang sekitar.

Selain tentang bagaimana seseorang mengalokasikan waktu dan
uangnyam gaya hidup Islami menurut Musfiqoh adalah darimana
pendapatan tersebut berasal. Karena harta tidak hanya dilihat dari

nominalnya saja, melainkan juga dari keberkahan yang diperoleh.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
pada penelitian “Analisis Produk Halal dalam Mendesain /Is/amic

Lifestyle  (Studi Kasus pada Keluarga Besar UIN Sunan Ampel

Surabaya)” dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Edukasi produk halal yang diterima oleh dosen dan karyawan UIN
Sunan Ampel sangat beragam. Edukasi tersebut diperoleh individu
baik di lingkungan kampus maupun di luar kampus. Mayoritas
informan mendapatkan edukasi halal dari proses pencarian individu
terhadap berkembangnya produk halal. Edukasi produk halal yang
diketahui seputar makanan minuman halal, kosmetik, foiletries dan
sedikit mengenai industri halal secara keseluruhan.

2. Islamic Lifestyle dapat tercermin dari bagaimana perilaku konsumsi
informan yang dipengaruhi oleh edukasi produk halal (Halal Literacy),
keyakinan dan kemampuan informan dalam membedakan produk halal
(Halal Self Efficacy), perilaku informan dalam memeriksa dan
mencari informasi terhadap produk yang akan dikonsumsi (Halal
Involvement) dan kepatuhan terhadap halal (halal Compliance).
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, kepatuhan
terhadap konsumsi halal dosen dan karyawan UIN Sunan Ampel

mendorong para informan untuk menerapkan gaya hidup yang Islami.
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Ditunjukkan dengan bagaimana informan dalam menggunakan atau
mengalokasikan vang dan hartanya untuk mengonsumsi produk halal.
Konsumsi yang dilakukan oleh informan adalah konsumsi yang
sederhana tidak bermewahan serta tidak boros. Perilaku fabdhir juga
sangat dihindari oleh para informan. Dalam memanfaatkan waktu,
para informan menggunakannya untuk hal-hal positif dan tidak
menimbulkan mudharat. Termasuk dalam interaksi sosial di dunia
maya, informan memilih untuk menggunakannya secara bijak dan

tetap berkahlak baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,

maka peneliti mencoba memberi saran untuk para pihak terkait,

diantaranya sebagai berikut :

1.

Bagi keluarga besar UIN Sunan Ampel

Berkembangnya produk dan industri halal yang semakin beragam
menuntut individu untuk menambah wawasan dan pengetahuannya
seputar produk halal. Karena produk halal tidak hanya mencakup
makanan dan minuman saja, melainkan lebih kompleks tentang
barang yang dikonsumsi dan jasa yang digunakan. Oleh karena itu,
keluarga besar UIN Sunan Ampel Surabaya melalui civitas akademik
dan UHC diharapkan mampu memberikan fasilitas dan tindakan lebih
lanjut dalam proses edukasi dan literasi produk halal serta kampanye

Islamic Lifestyle.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
meneliti nilai-nilai kepatuhan terhadap halal dan konsumsi halal.
Karena semakin berkembangnya industri halal dengan produk yang
beragam. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih dalam
dengan variabel dan subjek yang berbeda. Sehingga informasi yang

diperoleh akan semakin beragam dan luas.
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